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ABSTRACT 
 The purpose of this study is to determine what factors affect the decision 
making murabahah financingon KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera 2016. 
The population in this study is the total number of KSPPS BMT Kube Colomadu 
Sejahtera 2016 which ranges from 521. Sampling technique using purposive 
sampling method and obtained sample of 84 respondents. Dependent variable (y) 
in this research is decision making murabahah financing and independent 
variable (x) include: promotion (x1) and service quality (x2). The research 
method used is quantitative research method. The data analysis used is multiple 
linear regression test. The tabulation of data used SPSS 20.0. 
 The results of this study using the basic tcount> ttable and the level of 
significance (p value < 0.05) indicates that the promotional variables have tcount > 
ttable 3,375 > 1,989 with significance level (p value < 0.05) (001 < 0.05) and 
service quality variables have a value of 5,970 > 1,989 with significance level (p 
value < 0,05) (000 < 0,05) have a positive and significant effect to decision 
making murabahah financing on KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera 2016. 
 
Keywords: BMT, decision making murabahah financing, promotion, service   
quality 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untukmengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi Keputusan Pengambilan Pembiayaan Murabahah pada Anggota 
KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera Tahun 2016. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh jumlah Anggota KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera pada 
Tahun 2016 yang berkisar 521. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling dan diperoleh sampel penelitian 84 responden. 
Variabel dependen (y) dalam penelitian ini adalah keputusan pengambilan 
pembiayaan murabahah dan variabel independen (x) meliputi: promosi (x1) dan 
kualitas pelayanan (x2). Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif. Analisis data yang digunakanadalahujiregresi 
linierberganda.Pengolahan data menggunakan SPSS 20.0. 
Hasil penelitian ini menggunakan dasar thitung > ttabel dan tingkat 
signifikansi (p value < 0,05) menunjukkan bahwavariabel promosi mempunyai 
nilai thitung > ttabel3,375>1,989dengan tingkat signifikansi (p value < 0,05) 
(001<0,05) dan variabel kualitas pelayanan mempunyai nilai 5,970>1,989dengan 
tingkat signifikansi (p value < 0,05) (000<0,05)berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pengambilan pembiayaan murabahah pada Anggota KSPPS 
BMT Kube Colomadu Sejahtera Tahun 2016. 
 
Kata Kunci :BMT, Keputusanpengambilanpembiayaanmurabahah, Promosi, 
KualitasPelayanan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Di Indonesia, Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) dalam hal ini 
koperasi jasa keuangan syariah atau Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) mengambil 
peran penting dalam pemberdayaan usaha kecil. Baytul Māl wat Tamwīl atau 
biasa disebut dengan BMT merupakan Lembaga Keuangan Mikro Syariah 
(LKMS) yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah, yang fokus pada 
pengembangan bisnis usaha mikro dan kecil dalam rangka mengangkat derajat 
dan martabat serta membela kepentingan kaum fakir miskin (Soemitra, 2010) 
dalam (Aini, 2015: 322). 
BMT dalam operasional usahanya pada dasarnya hampir sama dengan 
perbankan yaitu melakukan kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan (prinsip wadīah dan mudhārabah) dan menyalurkan dana 
kepada masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk pembiayaan (prinsip bagi 
hasil, jual beli dan sewa menyewa). Penyaluran dana dengan prinsip jual beli yang 
paling dominan adalah murābahah. Pembiayaan Murabahah diketahui sebagai 
akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan margin keuntungan 
yang disepakati oleh penjual dan pembeli (Aini, 2015: 323). 
Berdasarkan survei penulis (23/11/2017) pada BMT KCSditemukan 
bahwa salah satu Lembaga Keuangan Mikro Syariah yang menyalurkan 
pembiayaan dengan akad murabahah adalah KSPPS BMT Kube Colomadu 
Sejahtera. BMT KCS merupakan Lembaga Keuangan Mikro Syariah yang 
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penyaluran dananya didominasi oleh pembiayaan murabahah daripada 
pembiayaan jenis lain. Hal ini dibuktikan selama penulis melakukan pra penelitian 
dan melakukan wawancara dengan Wahyu (23/11/2017) selaku pihak Manager 
BMT KCS mengatakan bahwa “Pembiayaan yang paling banyak di BMT KCS ini 
pembiayaan murabahah”. 
Survei penulis (23/11/2017) pada BMT KCS ditemukan bahwa dengan 
yang paling dominan seharusnya mengalami peningkatan, tetapi pada fenomena 
dilapangan terjadi penurunan jumlah anggota pembiayaan murabahah pada tahun 
2016.Hal ini dibuktikan dengan melihat jumlah anggota pembiayaan murabahah 
padatiga tahun terakhir, terlihat bahwa pembiayaan murabahah mengalami 
peningkatan dan penurunan. Data tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 1.1 
Jumlah Anggota Pembiayaan BMT KCSPeriode 2014-2016 
 
Jenis Pembiayaan 2014 2015 2016 
Musyarakah 3 3 3 
Mudharabah 5 5 5 
Murabahah 877 1059 521 
Total 885 1067 529 
(Sumber Data : KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera) 
Berdasarkan tabel 1.1 di atas, jumlah anggota pada BMT KCS yang paling 
dominan adalah anggota pembiayaan murabahah. Pada tahun 2014 mencapai 877 
anggota, 2015 mengalami peningkatan sejumlah 1059 anggota, dan pada tahun 
2016 mengalami penurunan yang signifikan sejumlah 521 anggota.  
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Dapat disimpulkan dari tabel diatas bahwa jumlah anggota pembiayaan 
murabahah pada KSPPS BMT KCS mengalami penurunan pada tahun 2016. 
Berdasarkan survei penulis (23/11/2017) pada BMT KCS ditemukan bahwa yang 
berkaitan dengan penurunan jumlah anggota pembiayaan murabahah pada tahun 
2016 disebabkan karena kurangnya promosi yang dilakukan oleh BMT KCS.  
Pada fenomena yang ada di BMT KCS penulis (05/12/2017)menemukan 
bahwa promosi yang dilakukan oleh BMT KCS hanya melalui brosur saja 
sehingga anggota dan calon anggota kurang mengetahui pembiayaan apa saja 
yang dapat disalurkan oleh BMT KCS. Serta brosur BMT KCS yang diberikan 
kepada anggota dan calon anggota hanya memuat jenis produk tanpa 
mencantumkan besar pembiayaan, angsuran, dan jangka waktu pembayaran 
(Brosur, BMT KCS). Sehingga anggota maupun calon anggota jika melihat brosur 
tidak mengetahui besar pembiayaan, angsuran, dan jangka waktu pembayaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Wahyu (23/11/2017) Manager BMT 
KCS dapat dikatakan bahwa promosi sangat diperlukan supaya masyarakat bisa 
mengetahui bahwa BMT KCS menyediakan produk dengan akad pembiayaan 
murabahah seperti kebutuhan konsumtif dan modal usaha.  
Selain promosi yang berkaitan dengan penurunan jumlah anggota 
pembiayaan murabahah pada tahun 2016 disebabkan karena kualitas pelayanan. 
Fenomena yang ada di BMT KCS, Vivi (05/12/2017) selaku anggota pembiayaan 
murabahah mengatakan bahwa kualitas pelayanan pada BMT KCS disebabkan 
oleh lambatnya pelayanan yang diberikan kepada anggota dan calon anggota 
dikarenakan Customer Service (CS) yang melayani hanya satu orang.  
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Sehingga anggota yang satu dengan yang lainnya menunggu lama serta 
fasilitas seperti tempat duduk  yang disediakan oleh anggota jumlahnya sangat 
terbatas, sehingga terjadi ketidak nyamanan. Zulkifli (05/12/2017) anggota 
pembiayaan murabahah mengatakan bahwa kualitas pelayanan yang baik 
seharusnya memuaskan anggota, agar anggota merasa puas dan tidak memutuskan 
untuk mengambil pembiayaan murabahah pada BMT lain. 
Berdasarkan penemuan dan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terkait dengan penurunan jumlah anggota pembiayaan murabahahtahun 
2016 pada KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera tentunya banyak faktor yang 
dapat mempengaruhi keputusan pengambilan pembiayaan murabahah pada 
anggota KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera, antara lain promosi, dengan 
adanya promosi yang baik maka hal itu akan semakin dikenal oleh masyarakat. 
Sehingga semakin banyak promosi yang dilakukan maka akan semakin tinggi pula 
keputusan anggota menggunakan pembiayaan murabahah (Mujib, 2016: 79). 
Jadi, dengan adanya promosi yang disebarluaskan oleh BMT KCS maka 
akan semakin dikenal oleh masyarakat, sehingga semakin banyak promosi yang 
dilakukan maka akan semakin tinggi pula keputusan anggota mengambil 
pembiayaan murabahahpada KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi keputusan pengambilan 
pembiayaan murabahah pada anggota KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera 
yaitu kualitas pelayanan.Menurut Sumantri (2014: 144) semakin baik pelayanan 
dari BMT, maka semakin banyak anggota yang memutuskan untuk menggunakan 
pembiayaan murabahah di BMT serta dapat meningkatkan profit BMT. Jadi, 
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semakin baik pelayanan dari BMT KCS maka semakin banyak anggota yang 
memutuskan untuk mengambil pembiayaan murabahah pada KSPPS BMT Kube 
Colomadu Sejahtera.  
Penelitian yang dilakukan sebelumnya ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi keputusan nasabah untuk mengambil pembiayaan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Zulkifli Zainuddin, Yahya Hamja, dan Siti Hamidah Rustiana  
tentang Analisis Faktor dalam Pengambilan Keputusan Nasabah Memilih Produk 
Pembiayaan Perbankan Syariah ada 5 faktor yang mempengaruhi keputusan 
nasabah dalam memilih produk pembiayaan di  Bank Syariah Cabang Ciputat, 
faktor-faktor tersebut dinamakan faktor 5.  
Faktor tersebut adalah : (a) Faktor 1, terdiri atas variabel process, 
brandawareness, dan perceived quality; (b) Faktor 2, terdiri atas variabel physical 
evidence, perceivedvalue, dan faktor sosial, (c) Faktor 3, terdiri atas variabel 
pricing, promotion, people dan faktorsosial, (d) Faktor 4, terdiri atas variabel 
products dan faktor pribadi, dan (e) Faktor 5, terdiri atasvariabel place, physical 
evidence, dan faktor budaya. Faktor yang paling dominandalam pengambilan 
keputusan nasabah memilih produk pembiayaan Bank Syariah Cabang 
Ciputatadalah process. 
Penelitian yang dilakukan oleh Denny Daud, tentang pengaruh promosi 
dan kualitas pelayanan terhadap keputusan konsumen menggunakan jasa 
pembiayaan menunjukkan bahwa promosi dan kualitas pelayanan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan  konsumen menggunakan jasa pembiayaan. 
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Penelitian ini penting untuk diteliti, karena banyak faktor yang diduga 
dapat mempengaruhi keputusan seseorang dalam mengambil keputusan 
pembiayaan, khususnya pembiayaan murabahah pada KSPPS BMT Kube 
Colomadu Sejahtera . Dengan demikian penelitian ini secara umum berbeda dari 
sebelumnya karena menggunakan variabel Promosi dan Kualitas Pelayanan serta 
permasalahan yang timbul akibat penurunan jumlah  anggota pembiayaan 
murabahah pada Tahun 2016. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi dan hasil wawancara yang 
dilakukan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“PENGARUH PROMOSI DAN KUALITAS PELAYANAN TERHADAP 
KEPUTUSAN PENGAMBILAN PEMBIAYAAN MURABAHAH PADA 
ANGGOTA KSPPS BMT KUBE COLOMADU SEJAHTERA TAHUN 
2016”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah adalah mengidentifikasi masalah-masalah yang ada 
berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan diatas. Dari latar belakang 
memunculkan beberapa masalah-masalah yang sedang dihadapi berdasarkan 
fenomena yang ada. Masalah-masalah tersebut antara lain : 
1. Terjadi penurunan jumlah anggota pembiayaan murabahahpada tahun 2016 
berkisar 521 dari 1059 menjadi 521. 
2. Brosur yang diberikan KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera kepada 
anggota dan calon anggota tidak memuat besar pembiayaan, angsuran dan 
jangka waktu pembayaran. Sehingga anggota dan calon anggota tidak 
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mengetahui besar pembiayaan, angsuran dan jangka waktu pembayaran yang 
ditetapkan oleh BMT KCS tersebut.  
3. Lambatnya kualitas pelayanan yang diberikan pada BMT KCS disebabkan 
karena jumlah Customer Service hanya satu orang sehingga anggota yang 
satu dengan yang lainnya menunggu lama serta fasilitas seperti tempat duduk 
yang disediakan untuk anggota jumlahnya sangat terbatas. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan ruang lingkup penelitian agar dalam penelitian terfokus pada 
pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan 
tujuan penelitian nanti tidak menyimpang dari sasarannya dan tidak meluas. 
Penelitian ini dibatasi oleh variabel promosi dan kualitas pelayanan terhadap 
keputusan pengambilan pembiayaan murabahah. Objek penelitian ini adalah 
KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera, yang menyediakan produk pembiayaan 
murabahah untuk anggota. Anggota  pembiayaan murabahah yang diteliti adalah 
anggota pembiayaan murabahah Tahun 2016. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah diatas, 
dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut : 
1. Apakah promosi berpengaruh terhadap keputusan pengambilan pembiayaan 
murabahah pada KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera? 
2. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pengambilan 
pembiayaan murabahah pada KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap keputusan pengambilan 
pembiayaan murabahah pada KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan 
pengambilan pembiayaan murabahah pada KSPPS BMT Kube Colomadu 
Sejahtera. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan manfaat, baik secara teoritis 
maupun praktis yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Bagi Peneliti  
Bagi penulis sendiri, penelitian ini merupakan prasyarat akademik untuk 
kelulusan strata 1 (S1) di IAIN Surakarta. Selain itu, penelitian ini menjadi 
sebuah proses pembelajaran yang bermanfaat dan dapat menambah wawasan 
ilmiah penulis sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis tekuni. 
2. Manfaat Bagi Akademisi 
Bagi Akademisi hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang Perbankan 
Syariah khususnya tentang pembiayaan murabahah. 
3. Manfaat Bagi Praktisi 
Bagi instansi terkait, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan 
bahan pertimbangan dalam membantu manajemen BMT untuk mengukur 
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kinerjanya terkait dengan pembiayaan murabahah, dan mengetahui faktor-faktor 
apa saja yang mempengaruhi keputusan pengambilan pembiayaan murabahah 
khususnya pada KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera. Sehingga BMT dapat 
menerapkan strategi yang tepat untuk mempengaruhi keputusan nasabah 
sekaligus dapat meningkatkan jumlah nasabah pembiayaan murabahah, serta 
dapat digunakan sebagai bahan evaluasi supaya mudah mencari anggota baru 
dan mempertahankan anggota. 
 
1.7. Jadwal Rencana Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Perumusan sistematika penulisan skripsi ini untuk memberikan gambaran 
yang jelas mengenai materi pembahasan dalam penelitian, sehingga memudahkan 
para pembaca untuk mengetahui maksud dilakukannya penelitian skripsi. 
BAB I PENDAHULUAN  
Dalam bab ini peneliti mengungkapkan mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, 
manfaat penulisan, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini menjelaskan tentang Landasan Teori dari penelitian terkait variabel 
penelitian yaitu pengaruh Promosi dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan 
Pengambilan Pembiayaan Murabahah. Landasan teori ini berisi tinjauan pustaka 
penelitian yang pernah dilakukan. Teori-teori dalam landasan teori ini diambil dari 
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berbagai referensi buku yang ada. Teori juga diambil dari literature dan semua 
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Selain itu, pada landasan teori 
juga berisi kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini membahas tentang waktu dan wilayah penelitian, Jenis Penelitian, 
Populasi, Sampel, Data dan Sumber Data, Teknik Pengambilan Sampel, Teknik 
Pengumpulan Data, Variabel Penelitian, Definisi Variabel Penelitian, dan Teknik 
Analisis yang terdiri dari pengujian Asumsi Klasik (Uji Normalitas, 
Multikolinieritas dan Heteroskedastisitas), Uji Ketepatan Model, Analisis Regresi 
Linier Berganda dan Uji Signifikasi. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini membahas tentang deskripsi obyek penelitian, hasil analisis data 
dan pembahasan hasil analisis, jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
disebutkan dalam rumusan masalah (pembuktian hipotesis). Menyajikan hasil dari 
penelitian yaitu berupa data-data yang telah diperoleh selama penelitian, baik 
berupa data primer maupun sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 
langsung dari anggota dengan kuesioner, sedangkan data sekundernya diperoleh 
dari laporan tahunan jumlah anggota pembiayaan khususnya pembiayaan 
murabahah  periode 2014-2016 pada BMT KCS, dan beberapa literatur baik dari, 
buku, jurnal maupun internet. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh berdasarkan pengolahan data 
yang telah dilakukan, keterbatasan penelitian serta saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pembiayaan Murabahah 
1. Pengertian Murabahah 
Pengertian Murabahah dijelaskan dalam pasal 3 Peraturan Bank Indonesia 
No. 9/ 19/ PBI/ 2007 tentang pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan 
penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa bagi BMT, yaitu 
transaksi jual beli suatu barang sebesar harga perolehan barang ditambah dengan 
margin yang disepakati oleh para pihak, dimana penjual menginformasikan 
terlebih dahulu harga perolehan kepada pembeli. 
Sedangkan menurut Mardani (2012: 136) Murabahah disebut juga ba’ 
bitsmanil ajil. Kata Murabahah berasal dari kata ribhu (keuntungan). Sehingga 
murabahah berarti saling menguntungkan. Secara sederhana murabahahyaitu jual 
beli barang ditambah keuntungan yang disepakati.  
Jual beli murabahah secara terminologis adalah pembiayaan saling 
menguntungkan yang dilakukan oleh shahib al-mal dengan pihak yang 
membutuhkan melalui transaksi jual beli dengan penjelasan bahwa harga 
pengadaan barang dan harga jual terdapat nilai lebih yang merupakan keuntungan 
atau laba bagi shahib al-mal dan pengembaliannya dilakukan secara tunai atau 
angsur. Akad murabahah diartikan sebagai akad jual beli barang dengan 
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh 
penjual dan pembeli. 
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Menurut Ascarya (2007: 81) murabahah adalah istilah dalam Fikih Islam 
yang berarti suatu bentuk jual beli tertentu ketika penjual menyatakan biaya 
perolehan barang, meliputi harga barang dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan 
untuk memperoleh barang tersebut, dan tingkat keuntungan (margin) yang 
diinginkan. Dalam pembiayaan ini, bank sebagai pemilik dana membelikan 
barang sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan oleh nasabah yang 
membutuhkan pembiayaan, kemudian menjualnya ke nasabah tersebut dengan 
penambahan keuntungan tetap. 
Menurut Hoessein (2006: 182) murabahah adalah jual beli barang dengan 
harga asal ditambah dengan keuntungan yang disepakati. Dalam hal ini penjual 
harus memberitahukan harga pokok produk yang ia jual dan menentukan suatu 
tingkat keuntungan sebagai tambahannya.  
Berbagai pendapat tentang murabahah di atas dapat dilihat bahwa 
karakteristik dari murabahah adalah kejujuran dan keterbukaan dalam memberi 
informasi antara dua belah pihak pada awal transaksi, tidak boleh ada yang 
disembunyikan. Penjual harus memberitahu pembeli tentang harga pokok 
pembelian barang serta menyatakan jumlah keuntungan yang nantinya 
ditambahkan pada biaya tersebut atau harga jual kembalinya. Tidak lupa 
penentuan perhitungan margin keuntungan terhadap harga secara terbuka dalam 
setiap transaksinya. Pembayaran dilakukan secara mencicil atau mengangsur 
dalam jangka waktu yang ditentukan. 
Contoh,Pak Ali seorang pengusaha toko buku, mengajukan permohonan 
pembiayaan murabahah (modal kerja) di BMT guna pembelian bahan baku kertas 
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senilai Rp-100 juta, setelah dievaluasi oleh BMT usahanya layak dan 
permohonannya disetujui. maka BMT akan membeli dengan dana dan atas 
namanya, kemudian BMT menjual kembali barang tersebut kepada pak Ali 
dengan harga Rp-120 juta. dengan jangka waktu pembayarannya 3 tahun. 20 juta 
tersebut merupakan keuntungan yang diambil oleh BMT dalam menjalankan kerja 
sama antara BMT dan Nasabah. 
2. Syarat dan Rukun transaksi murabahah menurut Mardani (2012: 137) adalah 
sebagai berikut: 
a. Jual beli murabahah harus dilakukan atas barang yang telah dimiliki (hak 
kepemilikan telah berada ditangan si penjual). Artinya, keuntungan dan risiko 
barang tersebut ada pada penjual sebagai konsekuensi dari kepemilikan yang 
timbul dari akad yang sah. Ketentuan ini sesuai dengan kaidah, bahwa 
keuntungan yang terkait dengan risiko dapat mengambil keuntungan; 
b.  Adanya kejelasan informasi mengenai besarnya modal dan biaya-biaya lain 
yang lazim dikeluarkan dalam jual beli pada suatu komoditas, semuanya 
harus diketahui oleh pembeli saat transaksi. Ini merupakan salah satu syarat 
sah murabahah; 
c. Adanya informasi yang jelas tentang keuntungan, baik nominal maupun 
persentase sehingga diketahui oleh pembeli sebagai salah satu syarat sah 
murabahah; 
d. Dalam sistem murabahah, penjual boleh menetapkan syarat pada pembeli 
untuk menjamin kerusakan yang tidak tampak pada barang, tetapi lebih baik 
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syarat seperti itu tidak ditetapkan, karena pengawasan barang merupakan 
kewajiban penjual disamping untuk menjaga kepercayaan sebaik-baiknya.  
3. Jenis Murabahah 
Menurut Wiroso (2005: 77-78) dalam proses transaksi jual beli 
murabahah, dapat dikelompokkan dalam dua jenis, antara lain:  
a. Murabahah tanpa pesanan adalah murabahah yang dilakukan tanpa 
memperhatikan ada tidaknya pesanan, BMT tetap menyediakan barang 
dagangannya. Penyediaan barang pada murabahah ini tidak terpengaruh atau 
terkait langsung dengan ada tidaknya pesanan atau pembeli; 
b. Murabahah berdasarkan pesanan adalah jenis murabahah yang dilakukan 
atas dasar pesanan yang diterima. Dalam hal ini BMT akan melakukan 
pembelian barang jika ada pemesanan dari nasabah terlebih dahulu. Apabila 
tidak ada pesanan, maka tidak dilakukan pengadaan barang. Pembayaran 
murabahah dapat dilakukan secara tunai atau cicilan. 
4. Pembagian Murabahah 
Menurut pemanfaatannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua yakni 
pembiayaan investasi dan pembiayaan modal kerja (Ridwan, 2004: 166): 
a. Pembiayaan investasi, pembiayaan yang digunakan untuk pemenuhan barang-
barang permodalan (capital goods) serta fasilitas-fasilitas lain yang erat 
hubungannya dengan hal tersebut; 
b. Pembiayaan modal kerja, pembiayaan yang ditunjukkan untuk pemenuhan, 
peningkatan produk, dalam arti yang luas dan menyangkut semua sektor 
ekonomi, perdagangan dalam arti yang luas maupun penyediaan jasa. 
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Yang membedakan modal kerja dan investasi adalah bahwa pada modal 
kerja, dana selalu berputar dan secara langsung akan menghasilkan pendapatan 
bagi perusahaan tersebut, sementara dana pada investasi tidak berputar, dan 
partisipasinya dalam menghasilkan pendapatan bersifat tidak langsung.   
Sedangkan menurut sifatnya, pembiayaan juga dibagi menjadi dua, yakni 
pembiayaan produktif dan pembiayaan konsumtif (Widodo, 2014: 422): 
a. Pembiayaan Produktif, pembiayaan yang ditunjukkan untuk memenuhi 
kebutuhan produksi dalam arti yang sangat luas seperti pemenuhan kebutuhan 
modal untuk meningkatkan volume penjualan dan produksi, pertanian dan 
perkebunan maupun jasa; 
b. Pembiayaan konsumtif, pembiayaan yang ditunjukan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi, baik yang digunakan sesaat maupun dalam jangka 
waktu yang relative lama. 
Untuk penggunaan secara konsumtif, pengertiannya adalah pembiayaan 
yang nasabahnya adalah diluar sektor produktif (perusahaan), yaitu perorangan 
(bukan untuk tujuan bisnis). Sebagai contoh misalnya pembiayaan sepeda motor 
itu masuk pada kelompok mana: modal kerja, investasi atau konsumtif ?. 
jawabannya tergantung pada fungsi pembiayaan tersebut.  
Jika penerimaannya adalah orang perorang secara pribadi bukan untuk 
tujuan bisnis/usaha, maka disebut pembiayaan konsumtif. Kalau penerima 
pembiayaan adalah dealer sepeda motor, maka pembiayaan pembelian sepeda 
motor tersebut adalah sebagai (persediaan) barang dagangan yang akan dijual 
kembali, maka pembiayaannya yaitu kelompok modal kerja.  
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Bila pembelian sepeda motor dilakukan oleh suatu perusahaan/kantor dan 
penggunaannya adalah untuk inventaris yang dipakai pegawai, maka pembiayaan 
ini disebut pembiayaan investasi.  Berdasarkan contoh-contoh tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pembiayaan murabahah bisa mendanai berbagai keperluan, 
baik untuk penambahan modal kerja, investasi, produktif maupun konsumtif. 
5. Risiko Pembiayaan Murabahah 
Setiap transaksi selalu memiliki risiko begitupun pada transaksi 
murabahah juga terdapat beberapa kemungkinan resiko yang harus diantisipasi. 
Menurut Antonio (2001) dalam Rivai, Sudarto, Hulmansyah, dkk (2013: 324) 
bahwa beberapa kemungkinan resiko pada transaksi murabahah antara lain: 
a. Default atau kelalaian, nasabah sengaja tidak membayar cicilan; 
b. Fluktuasi harga komparatif, hal ini terjadi bila harga suatu barang dipasar 
naik setelah  bank membelikannya untuk nasabah sementara bank tidak bisa 
mengubah harga jual beli tersebut; 
c. Penolakan nasabah, barang yang dikirim bisa saja ditolak nasabah karena 
beberapa sebab; 
d. Dijual, karena ba’i Murabahah bersifat jual beli dengan utang, maka ketika 
kontrak ditandatangani, barang itu menjadi milik nasabah. Nasabah bebas 
melakukan apa saja terhadap aset miliknya tersebut, termasuk untuk 
menjualnya. Jika terjadi demikian, risiko untuk default akan besar. 
  Dalam prakteknya, pembiayaan murabahah juga mempunyai potensi 
risiko ketidak tertiban pembayaran angsuran. Salah satu penyebabnya yaitu 
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nasabah meninggal dunia pada massa pembiayaan yang disalurkan bank tidak bisa 
terbayar.   
6. Manfaat Jual Beli Murabahah 
Sesuai dengan sifat bisnis, transaksi murabahah memiliki beberapa 
manfaat. Menurut Wiroso (2015: 12) manfaat murabahah adalah  sebagai berikut: 
a. Adanya keuntungan yang muncul dari selisih harga beli dengan harga jual 
kepada nasabah. Selain itu sistem murabahah juga sangat sederhana. Hal 
tersebut memudahkan administrasinya di Bank Syariah; 
b. Mudah diimplementasikan, jual beli murabahah dengan cepat mudah 
diimplementasikan dan dipahami, karena para pelaku bank syariah 
menyamakan murabahah sama dengan kredit investasi konsumtif;  
c. Pendapatan bank dapat diprediksi, dalam transaksi murabahah hutang 
nasabah adalah harga jual sedangkan dalam harga jual terkandung porsi 
pokok keuntungan. Sehingga dalam keadaan normal bank dapat memprediksi 
pendapatan yang akan diterima; 
d. Menganalogikan murabahah dengan pembiayaan konsumtif, karena secara 
sepintas terdapat persamaan antara jual beli murabahah dengan pembiayaan 
yang diberikan adalah komoditi (barang) bukan uang dan pembayarannya 
dapat dilakukan dengan secara tangguh atau cicilan. Namun jika diperhatikan 
ketentuan fatwa yang ada dan dijalankan sesuai dengan konsep syariah 
keduanya memiliki karakteristik yang berbeda. 
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7. Dasar Hukum Murabahah 
Murabahah merupakan bagian terpenting dari transaksi jual beli, dan 
prinsip akad ini mendominasi pendapatan bank dari produk-produk yang ada di 
BMT. Landasan islam mengenai pembiayaan murabahah adalah tertera dalam 
QS. Al-Baqarah: 275. 
                                
                                          
                                
 
 Artinya: “orang-orang yang Makan (mengambil) riba, tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 
berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya”(Aini, 2015: 331). 
 
 
2.1.2. Keputusan Pembelian Konsumen 
1.  Pengertian Keputusan Pembelian Konsumen 
Terdapat beberapa pengertian mengenai keputusan konsumen menurut 
berbagai pendapat. Keputusan adalah hasil pemecahan masalah yang dihadapinya 
dengan tegas(Davis: 1979) dalam (Syamsi, 1995: 3). Dapat juga dikatakan bahwa 
keputusan itu sesungguhnya merupakan hasil proses pemikiran yang berupa 
pemilihan satu diantara beberapa alternatif yang dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah yang dihadapinya. 
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Menurut siagan (1974) dalam Syamsi (1995: 5) pengambilan keputusan 
pada hakikatnya adalah suatu pendekatan sistematis terhadap hakikat suatu 
masalah, pengumpulan fakta-fakta dan data, penentuan yang matang dari alternatif 
yang dihadapi dan pengambilan tindakan yang menurut perhitungan merupakan 
tindakan yang paling tepat. 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
keputusan itu diambil dengan sengaja, tidak secara kebetulan, dan tidak boleh 
sembarangan. Masalahnya terlebih dulu harus diketahui dan dirumuskan dengan 
jelas, sedangkan pemecahannya harus didasarkan pemilihan alternatif-alternatif 
yang disajikan. 
2. Proses Keputusan Pembelian Konsumen 
  Menurut Kotler (2007: 234), pengambilan keputusan menggambarkan 
seorang konsumen dalam melakukan serangkaian langkah-langkah tertentu pada 
saat melakukan pembelian. Langkah langkah tersebut adalah pengenalan masalah, 
pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan prilaku pasca 
pembelian.Menurut Kotler (2007: 234), seseorang mengambil keputusan 
pembelian konsumen dapat melalui lima tahapan yaitu, pada gambar 2.1: 
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Gambar 2.1: 
Proses Keputusan Pembelian Konsumen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          (Sumber: Kotler, 2007: 234) 
 
 
Gambar 2.1 menyebutkan adanya lima tahapan dalam proses keputusan 
pembelian konsumen, yang mana penjelasannya yaitu: 
a. Pengenalan terhadap kebutuhan 
Konsumen mulai proses pembelian ketika menyadari dan merasakan 
adanya masalah atau kebutuhan konsumen, merasakan suatu perbedaan antara 
keadaan yang sekarang dan keadaan yang di inginkan. Kebutuhan ini dapat dipicu 
oleh rangsangan internal atau eksternal. Pada tahap ini, pemasar harus meneliti 
konsumen untuk menemukan jenis kebutuhan dan masalah apa yang timbul, apa 
yang menyebabkan, dan bagaimana masalah itu bisa mengarahkan konsumen 
pada produk tertentu; 
Pengenalan Masalah 
Pencarian Informasi 
Evaluasi Alternatif 
Keputusan Pembelian 
Perilaku Pasca-
Pembelian 
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b.  Pencarian informasi 
Seseorang terdorong oleh kebutuhan akan melakukan proses pembelian 
lebih lanjut yaitu pencarian informasi mengenai sumber-sumber dan menilainya. 
Ketika semakin banyak informasi yang diperoleh maka kesadaran konsumen 
terhadap sebuah produk akan meningkat. Pada tahap ini, konsumen mencari 
informasi secara aktif mengenai sebuah produk yang diinginkan; 
c.    Evaluasi alternatif  
Konsumen akan menggunakan perhitungan yang cermat dan logis dalam 
memproses informasi untuk sampai pada pilihanya. Atas dasar tujuan pembelian, 
alternatif-alternatif pembelian yang telah diidentifikasi akan dinilai dan diseleksi 
menjadi satu altenatif pembelian yang memenuhi dan memuaskan kebutuhan serta 
keingiannya; 
d.  Keputusan Pembelian 
Keputusan untuk membeli disini merupakan poses pembelian yang nyata. 
Jadi setelah tahap-tahap sebelumnya dilakukan maka, konsumen harus mengambil 
keputusan apakah membeli atau tidak. Konsumen yang memutuskan untuk 
membeli akan menjumpai serangkaian keputusan yang harus diambil menyangkut 
jenis produk, merk, penjual, kuantitas, waktu pembelian dan cara pembayaranya. 
Dalam tahap ini, konsumen akan memilih penjual yang terbaik untuk membeli 
barang; 
e.  Purna atau pasca pembelian  
 Setelah memutuskan untuk mengambil suatu produk, proses pembelian 
tidak berakhir pada saat produk sudah dibeli tetapi belanjut sampai periode 
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sesudah pembelian. Konsumen akan merasakan suatu kepuasan atau 
ketidakpuasan setelah membeli suatu barang atau jasa. Konsumen merasa puas 
dan tidak puas didasarkan pada harapan konsumen dan kinerja yang dirasakan. 
Ketika konsumen merasa puas maka akan cenderung menggunakan produk 
kembali namun jika konsumen tidak puas akan membawa efek pada konflik pasca 
pembelian. Kepuasan akan menimbulkan pembelian ulang dan sebaliknya 
ketidakpuasan akan menjauhkan konsumen dengan calon konsumen.  
 Dengan demikian, keputusan pengambilan pembiayaan adalah keputusan 
anggota pada saat melakukan pengambilan pembiayaan melalui serangkaian 
langkah-langkah meliputi; pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi 
alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian. 
 
2.1.3.Promosi 
1. Pengertian Promosi 
Promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan 
mempertahankannasabahnya, salah satu tujuan promosi bank adalah 
menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha menarik 
calon nasabah baru (Arif: 2012) dalam (Rusliani, 2017: 90). 
 Sedangkan Alma (2002) dalam Mujib (2016: 79) mengemukakan bahwa 
promosi sebagai usaha yang dilakukan oleh marketer, berkomunikasi dengan 
calon audiens. Dimana komunikasi disini didefinisikan sebagai proses membagi 
ide, informasi dan perasaan audiens.  
Menurut Rangkuti (2010) dalam Tajudin dan Mulazid (2017: 22) promosi 
adalah kegiatan penjualan dan pemasaran dalam rangka menginformasikan dan 
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mendorong permintaan terhadap produk, jasa dan ide dari perusahaan dengan cara 
mempengaruhi konsumen agar mau membeli produk dan jasa yang dihasilkan 
oleh perusahaan.  
Menurut Tjiptono (2008: 209-210) promosi adalah suatu bentuk 
komunikasi pemasaran yang merupakan aktivitas pemasaran yang berusaha 
menyebarkan informasi, mempengaruhi dan meningkatkan pasar sasaran atas 
perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada 
produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. 
Setelah melihat definisi-definisi tersebut di atas, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa promosi adalah kegiatan mengkomunikasikan atau 
menginformasikan manfaat dari sebuah produk dan jasa kepada konsumen untuk 
mendorong dan membujuk konsumen untuk membeli produk dan jasa tersebut. 
 Dalam kegiatan promosi, tentunya telah diukur seberapa jauh jangkauan 
dari kegiatan promosi, berapa kali frekuensi promosi dilakukan, dan seberapa 
besar dampak dari kegiatan promosi tersebut. Jangkauan dan frekuensi kegiatan 
promosi sangat bergantung pada anggaran promosi.  
2. Komponen-Komponen Strategi Promosi 
  Strategi promosi adalah perencanaan, implementasi, dan pengendalian 
komunikasi dari suatu organisasi kepada para konsumen dan sasaran lainnya 
(Cravens, 1996: 77). Komponen-komponen strategi promosi adalah sebagai 
berikut:  
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a. Iklan 
  Iklan adalah bentuk persentasi dan promosi ide, barang, atau jasa oleh 
sponsor tertentu. Keuntungan penggunaan iklan untuk berkomunikasi dengan para 
pembeli diantaranya adalah biaya yang rendah pemasangannya, keragaman media 
(surat kabar, majalah, TV, radio, surat-surat pos, dan iklan dijalanan), 
pengendalian pemasangan, isi pesan yang konsisten, dan kesempatan untuk 
mendesain pesan yang kreatif; 
b. Penjualan Langsung 
   Penjualan langsung adalah persentasi langsung dalam suatu percakapan 
dengan satu atau lebih calon pembeli, dengan maksud untuk mendapatkan 
penjualan.Penjualan langsung mempunyai beberapa kekuatan istimewa 
diantaranya; Para penjual dapat berinteraksi dengan para pembeli untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dan mengatasi penolakan,mereka dapat menargetkan 
pembeli, dan mereka mempunyai kapasitas untuk mengumpulkan pengetahuan 
pasar dan memberikan umpan balik; 
c.   Promosi penjualan 
   Promosi penjualan terdiri dari berbagai kegiatan promosi, antara lain 
peragaan penjualan, kontes, pemberian sampel, display titik pembelian, pemberian 
intensif, dan kupon. Urutan teknik-teknik komunikasi dan intensif memberikan 
beberapa keuntungan, promosi dapat digunakan untuk menargetkan promosi, 
menjawab kesempatan khusus, dan menciptakan intensif pembelian; 
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d. Publisitas  
   Publisitas adalah suatu cara merangsang timbulnya permintaan yang 
bersifat impersonal terhadap suatu produk, jasa, atau ide dengan cara memasang 
berita dimedia sosial dan tidak dibayar langsung oleh suatu sponsor. Publisitas 
merupakan cara berkomunikasi yang relatif murah. Media umumnya menyukai 
topik-topik yang diminati masyarakat. 
3. Promosi dalam Perspektif Islam 
Pada zaman Nabi, Nabi Muhammad SAW juga menggunakan promosi 
dalam perdagangan. Prinsip-prinsip yang digunakan oleh Nabi Muhammad SAW 
adalah personal selling, iklan, promosi penjualan dan humas. Namun konsep yang 
diterapkan oleh Nabi Muhammad SAW berbeda dengan  promosi yang dilakukan 
pada saat ini. Konsepnya tidak terlepas dari nilai-nilai moralitas dan sesuai dengan 
etika serta estetika keIslaman.  
Untuk membangun sebuah perusahaan yang efektif, suatu perusahaan 
menggunakan variable-variable promosi yang efektif, baik perusahaan barang 
maupun jasa. Promosi yang dilakukan dimaksudkan untuk mempengaruhi calon 
konsumen agar membeli produknya dengan menawarkan keunggulan-keunggulan 
tertentu pada produknya dan memberi janji-janji tertentu.  
Di dalam Islam dilarang keras melakukan penipuan, kebohongan dan 
mengingkari janji. Oleh karena itu dalam pelaksanaan promosi pembisnis muslim 
harus menghindari tindakan kebohongan, janji palsu, iklan porno (ilusi 
ketidaksenonohan), serta publikasi produk yang menghalalkan segala cara. Dusta 
sangat ditentang oleh Islam sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Hajj: 30. 
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                                       
                   
 
Artinya:“Demikianlah (perintah Allah), dan barangsiapa mengagungkan 
apa yang terhormat di sisi Allah, maka itu adalah lebih baik baginya di sisi 
Tuhannya, dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, terkecuali 
yang diterangkan kepadamu keharamannya, maka jauhilah olehmu berhala-
berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta”(Yusanto, 
2002:172) 
 
Bencana terbesar di dalam pasar saat ini adalah meluasnya tindakan dusta 
dan bathil dalam berdagang atau berbisnis, misalnya berbohong dalam 
mempromosikan  produknya atau menetapkan harga, terlebih diiringi sumpah atas 
nama Allah. Untuk menghindarinya harus mempunyai sifat Rasululullah yaitu 
jujur, amanah, tabligh, dan fathanah. Dengan adanya 4 sifat itu promosi yang 
dilakukan akan menjadi barokah untuk diri sendiri maupun orang lain.  
4. Hubungan Promosi dengan Keputusan Pengambilan Pembiayaan Murabahah 
Hubungan Promosi terhadap Keputusan Pengambilan Pembiayaan 
Murabahah adalah adanya promosi yang baik maka hal itu akan membuat luas 
jangkauan layanan BMT KCS akan meningkat karena BMT KCS akan semakin 
dikenal oleh masyarakat. Sehingga semakin banyak promosi yang dilakukan oleh 
BMT KCS maka akan semakin tinggi pula keputusan anggota menggunakan 
pembiayaan murabahah di BMT KCS tersebut (Mujib, 2016: 79). 
Promosi menjadi faktor penting dalam mempengaruhi keputusan 
menggunakansuatu produk. Pengaruh promosi yang bagus dan dengan intensitas 
yang tinggi akan menjadikan konsumen mengenal dan ada rasa penasaran 
terhadap produk yang dipromosikan. Promosi sendiri sarana untuk membangun 
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kepercayaan dan penilaian konsumen terhadap produk, yaitu dengan membina 
hubungan erat antara produsendengan konsumen melalui pendekatan strategi 
promosi yang tepat. 
 Promosi merupakan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan 
untuk menonjolkan keistimewaan–keistimewaan yang dilakukan dan membujuk 
anggota sasaran agar membelinya (Kotler, 1997: 32). Promosi penjualan juga 
harus ditingkatkan lagi agar anggota maupun calon anggota dapat mengetahui 
serta mengenal lebih banyak produk dan pembiayaan apa saja yang disalurkan 
oleh KSPPS BMT  Kube Colomadu Sejahtera.  
Pada fenomena yang ada di BMT KCS penulis (05/12/2017) menemukan 
bahwa promosi yang dilakukan oleh BMT KCS hanya melalui brosur saja 
sehingga anggota dan calon anggota kurang mengetahui pembiayaan apa saja 
yang dapat disalurkan oleh BMT KCS. Serta brosur BMT KCS yang diberikan 
kepada anggota dan calon anggota hanya memuat jenis produk tanpa 
mencantumkan besar pembiayaan, angsuran, dan jangka waktu pembayaran 
(Brosur, BMT KCS). Sehingga anggota maupun calon anggota jika melihat brosur 
tidak mengetahui besar pembiayaan, angsuran, dan jangka waktu pembayaran. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Wahyu (23/11/2017) Manager BMT 
KCS dapat dikatakan bahwa promosi sangat diperlukan supaya masyarakat bisa 
mengetahui bahwa BMT KCS menyediakan produk dengan akad pembiayaan 
murabahah seperti kebutuhan konsumtif dan modal usaha. 
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 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa promosi 
yang diberikan pada KSPPS BMT Kube Colomadu mempengaruhi keputusan 
pengambilan pembiayaan murabahah. Karena ketika promosi yang baik maka hal 
itu akan membuat luas jangkauan layanan BMT KCS akan meningkat karena 
BMT KCS akan semakin dikenal oleh masyarakat. Sehingga semakin banyak 
promosi yang dilakukan oleh BMT KCS maka akan semakin tinggi pula 
keputusan anggota mengambil pembiayaan murabahah di KSPPS BMT Kube 
Colomadu Sejahtera. 
 
2.1.4. Kualitas Pelayanan 
1.  Pengertian 
 Menurut Wijaya (2011: 11) kualitas didefinisikan sebagai sesuatu yang 
diputuskan oleh pelanggan. Artinya, kualitas didasarkan pada pengalaman aktual 
pelanggan atau konsumen terhadap produk atau jasa yang diukur berdasarkan 
persyaratan-persyaratan tertentu. Menurut Juran dalam Tjiptono (1997: 11)  
kualitas merupakan kecocokan untuk pemakaian, definisi ini menekankan 
orientasi pada pemenuhan harapan pelanggan 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia IBI (2014: 75) pelayanan merupakan 
usaha melayani kebutuhan orang lain. Pelayanan pada dasarnya adalah kegiatan 
yang ditawarkan kepada konsumen atau nasabah yang dilayani, yang bersifat tidak 
berwujud dan tidak dapat dimiliki.  
 Sedangkan menurut Tjiptono (2011: 331) pada prinsipnya kualitas 
pelayanan merupakan upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta 
ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan. Artinya, 
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kualitas itu untuk program perbaikan secara terus menerus menempatkan 
pelanggan sebagai pihak terpenting, memenuhi produk dan jasa manusia atau 
pelanggan berdasarkan syarat-syarat tertentu serta memenuhi harapan pelanggan. 
 Menurut beberapa definisi tentang kualitas dan pelayanan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kualitas pelayanan adalah suatu cara kerja perusahaan yang 
berusaha mengadakan perbaikan mutu secara terus-menerus terhadap proses, 
produk dan service yang dihasilkan perusahaan. Upaya pemenuhan kebutuhan dan 
keinginan konsumen serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi 
harapan konsumen. 
 Adapun menurut IBI (2014: 75) dalam konsep service of excellent 
membagi empat pokok unsur pelayanan yaitu kecepatan, ketepatan, keramahan 
dan kenyamanan. Ke empat unsur tersebut merupakan kesatuan pelayanan jasa 
yang terintegrasi, sehingga apabila salah satu tidak terpenuhi maka pelayanan atau 
jasa yang diberikan dinilai tidak baik.  
Agar ketika melakukan pembiayaan murabahahanggota mendapat 
pelayanan dengan baik maka BMT harus memenuhi beberapa faktor, yaitu 
tingkah laku yang sopan, santun, ramah, dan saat menyampaikan suatu informasi 
pada nasabah haruslah secara jelas dan tepat. Sehingga anggota senang dengan 
pelayanan yang diberikan, serta pelayanan yang cepat dan tanggap akan 
mengakibatkan banyak pelanggan yang ingin terus melakukan transaksi di BMT 
tersebut. 
 Hal - hal yang berkaitan dengan kualitas pelayanan tersebut harus 
diperhatikan oleh BMT agar anggota BMT tetap setia menggunakan layanan 
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pembiayaan BMT. Kualitas pelayanan merupakan kunci keberhasilan untuk 
kegiatan yang bersifat jasa, untuk mendirikan suatu lembaga keuangan yang 
kompetetif bisa merebut pelanggan dari cara mengunggulkan kualitas pelayanan 
itu sendiri. Suatu perusahaan seperti lembaga keuangan untuk menarik perhatian 
anggota baru harus memiliki pelayanan yang baik agar anggota merasa puas. 
 Kualitas pelayanan menjadi sangat penting untuk memenangkan 
persaingan. Dengan memahami apa yang diinginkan dan diharapkan oleh 
konsumen dari kualitas pelayanan yang diberikan, maka akan didapat suatu nilai 
tambah tersendiri bagi perusahaan tersebut. Kualitas pelayanan perlu mendapat 
perhatian besar dari perusahaan, karena kualitas pelayanan mempunyai hubungan 
langsung dengan kemampuan bersaing dan tingkat keuntungan perusahaan.  
 Kualitas pelayanan, ukurannya bukan hanya ditentukan oleh pihak yang 
melayani (perusahaan) saja, tetapi lebih banyak ditentukan oleh pihak yang 
dilayani, karena merekalah yang menikmati layanan sehingga dapat mengukur 
kualitas pelayanan berdasarkan harapan mereka dalam memenuhi kepuasan. 
2. Dimensi Kualitas Pelayanan 
 Terdapat lima macam atau dimensi kualitas pelayanan menurut Supranto 
(2006: 226) adalah sebagai berikut: 
a. Keandalan (reliability), yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan yang 
dijanjikan dengan tepat serta kemampuan untuk dapat dipercaya;  
b. Daya tanggap (responsiveness), yaitu kemauan para karyawan untuk 
membantu memberikan jasa yang dibutuhkan oleh konsumen;  
31 
 
 
 
c. Jaminan (assurance), yaitu sikap dan kemampuan yang menunjukkan 
kesopanan, keramahan, serta sifat dapat dipercaya dari diri karyawan 
sehingga hal ini mampu menghilangkan sifat keragu-raguan konsumen dan 
merasa terbebas dari bahaya dan resiko;  
d. Empati (emphaty), yaitu meliputi kemudahan oleh karyawan dalam 
melakukan interaksi dengan pelanggan, komunikasi dengan baik dan 
berusaha memenuhi kebutuhan para konsumen;  
e. Produk-produk fisik (tangibles), yaitu tersedianya fasilitas fisik, 
perlengkapaan dan sarana komunikasi yang mampu mendukung dalam proses 
pelayanan.  
3. Bentuk-bentuk Pelayanan 
Dalam prakteknya konsumen memerlukan bantuan pelayanan untuk 
memenuhi kepuasan kebutuhan. Pelayanan merupakan rasa yang menyenangkan 
yang diberikan kepada konsumen yang diikuti dangan sikap keramahan dan 
kemudahan dalam memenuhi kebutuhan. Pelayanan diberikan sebagai tindakan 
atau sikap seseorang atau perusahaan untuk memberikan kepuasan kepada 
pelanggan. Adapun bentuk-bentuk pelayanan menurut Moenir (2002: 190) ada 
tiga macam, antara lain:  
a. Pelayanan dengan Lisan  
 Pelayanan dengan lisan dilakukan oleh petugas-petugas hubungan 
masyarakat, bidang layanan informasi dan bidang-bidang lain yang tugasnya 
memberikan penjelasan atau keterangan kepada siapapun yang memerlukan. 
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Supaya layanan lisan berhasil sesuai dengan yang diharapkan, adapun syarat-
syarat yang harus dipenuhi oleh pelaku layanan, yaitu:  
1) Memahami masalah-masalah yang termasuk dalam bidang tugasnya;  
2) Mampu memberikan penjelasan apa yang diperlukan dengan lancer, singkat 
tetapi cukup jelas sehingga memuaskan bagi mereka yang ingin memperoleh 
kejelasan mengenai sesuatu;  
3) Bertingkah laku sopan dan ramah tamah. 
b. Layanan melalui tulisan  
Layanan melalui tulisan merupakan bentuk layanan yang paling menonjol 
dalam pelaksanaan tugas. Tidak hanya dari segi jumlah tetapi juga dari segi 
perannya. Pada dasarnya layanan melalui tulisan cukup efisien terutama bagi 
layanan jarak jauh karena factor biaya. Agar layanan dalam bentuk tulisan dapat 
memuaskan pihak yang dilayani, satu hal yang harus diperhatikan adalah factor 
kecepatan dalam pengolahan masalah maupun dalam proses penyelesaiannya 
(pengetikan, penandatanganan dan pengiriman kepada yang bersangkutan). 
c. Layanan dalam bentuk perbuatan  
Layanan dalam bentuk perbuatan ini memerlukan keahlian dan 
keterampilan yang sangat menentukan terhadap hasil pekerjaan dan faktor 
kecepatan dalam pelayanan menjadi dambaan setiap nasabah dengan disertai 
kualitas hasil yang memadai. 
4. Kualitas Pelayanan Menurut Perspektif Islam 
Memberikan pelayanan terbaik kepada umat manusia adalah pekerjaan 
yang sangat mulia dan merupakan pintu kebaikan bagi siapa saja yang mau 
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melakukannya. Sebagian kecil dari ayat al-Qur’an dan hadits-hadits yang 
mendorong umat manusia untuk memberikan pelayanan terbaik kepada sesama.  
Islam meletakkan batasan yang difirmankan oleh Allah dalam salah satu surat Al-
Maidah ayat 2 :  
                                           
                                       
                                        
         
 
Artinya: “…dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa,dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat 
berat siksa-Nya”(Rafidah, 2014: 118-119). 
 
Melalui ayat diatas Allah memerintahkan kepada kita untuk saling 
menolong didalam koridor “mengerjakan kebajikan dan takwa” dan Allah 
melarang sebaliknya. Jika kita melanggar ketentuan Allah maka hukuman akan 
diberikan dan “Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. Jadi interaksi itu 
boleh dilakukan kapanpun dan dengan siapapun selama tidak melanggar batasan 
diatas. 
5. Hubungan Kualitas Pelayanan dengan Keputusan Pengambilan Pembiayaan  
Murabahah 
 Hubungan kualitas pelayanan dengan keputusan pengambilan pembiayaan 
murabahah adalah apabila pelayanan yang diberikan oleh perusahaan baik dan 
mencapai tanggapan yang positif dari anggota maka sudah tentu akan semakin 
banyak yang mengambil pembiayaan murabahah di BMT KCS tersebut.Namun, 
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yang harus tetap diingat dan tidak kalah pentingnya adalah pelayanan harus 
berada dalam kondisi yang sama-sama menguntungkan, baik bagi yang melayani 
maupun yang dilayani (Wijaya, 2011: 2). 
  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia IBI (2014: 75) pelayanan 
merupakan usaha melayani kebutuhan orang lain. Pelayanan pada dasarnya adalah 
kegiatan yang ditawarkan kepada konsumen atau nasabah yang dilayani, yang 
bersifat tidak berwujud dan tidak dapat dimiliki.  
Setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak 
kepada pihak lain sebagai upaya dalam pemenuhan kebutuhan dan keinginan 
konsumen. Pelayanan dalam hal ini yaitu berupa jasa yang disampaikan oleh 
pemilik jasa yang berupa memberikan kemudahan, kecepatan, kemampuan dan 
keramah tamahan yang ditunjuk melalui sikap dan sifat dalam memberikan 
pelayanan kepada konsumen. 
Kualitas pelayanan dapat diketahui dengan cara membandingkan persepsi 
para konsumen atas pelayanan yang mereka terima atau peroleh dengan pelayanan 
yang sesungguhnya mereka harapkan atau inginkan terhadap atribut-atribut 
pelayanan suatu perusahaan. Jika jasa yang diterima atau disarankan sesuai 
dengan yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan baik dan 
memuaskan,jika jasa yang diterima melampaui harapan konsumen, maka kualitas 
pelayanan dipersepsikan sangat baik dan berkualitas. Sebaliknya jika jasa yang 
diterima lebih rendah daripada yang diharapkan, maka kualitas pelayanan 
dipersepsikan buruk. 
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Pada konteks permasalahan dalam KSPPS BMT Kube Colomadu 
Sejahtera disini adalah Vivi (05/12/2017) selaku anggota pembiayaan murabahah 
mengatakan bahwa kualitas pelayanan pada BMT KCS disebabkan oleh 
lambatnya pelayanan yang diberikan kepada anggota dan calon anggota 
dikarenakan Customer Service (CS) yang melayani hanya satu orang.  
Sehingga anggota yang satu dengan yang lainnya menunggu lama serta 
fasilitas seperti tempat duduk  yang disediakan oleh anggota jumlahnya sangat 
terbatas, sehingga terjadi ketidak nyamanan. Zulkifli (05/12/2017) anggota 
pembiayaan murabahah mengatakan bahwa kualitas pelayanan yang baik 
seharusnya memuaskan anggota, agar anggota merasa puas dan tidak memutuskan 
untuk mengambil pembiayaan murabahah pada BMT lain. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa kualitas 
pelayanan yang diberikan kepada KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera dapat 
mempengaruhi keputusan pengambilan pembiayaan murabahah. Karena apabila 
kualitas pelayanan yang diberikan oleh perusahaan baik dan mencapai tanggapan 
yang positif dari anggota maka sudah tentu akan semakin banyak yang mengambil 
pembiayaan murabahah di KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
 Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui hasil 
dari berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat 
dijadikan sebagai data pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut 
peneliti perlu dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan 
dengan permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini, 
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fokus penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah terkait dengan masalah 
keputusan seseorang terutama dalam mengambil pembiayaan murabahah. 
Untuk memudahkan peneliti dan pembaca terhadap bagian ini, maka dapat 
dilihat pada tabel 2.2 di bawah ini: 
Tabel 2.2 
Penelitian Yang Relevan 
 
Variabel  Peneliti, Metode dan 
Sampel  
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Pengaruh 
Promosi dan 
Kualitas 
Layanan 
terhadap 
Keputusan 
Konsumen 
Menggunakan 
Jasa 
Pembiayaan 
Denny Daud (2013), 
Metode kuesioner, 
Sampel 62 responden 
pada PT. Bess 
Finance Manado 
 
Promosi, dan 
Kualitas 
Layanan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
Konsumen 
Menggunakan 
Jasa 
Pembiayaan 
Perlu 
ditambahkan 
variabel lain 
selain Promosi, 
dan Kualitas 
Layanan sehingga 
ditemukan 
pengetahuan yang 
lebih banyak lagi 
mengenai hal apa 
saja yang menjadi 
keputusan 
konsumen 
menggunakan 
jasa pembiayaan 
Pengaruh Nilai 
Religi, Faktor 
Sosial dan 
Kualitas 
Pelayanan 
Terhadap 
Keputusan 
Pelanggan 
Individu 
Menggunakan 
Murabahah 
Keuangan Pada 
Bank Islam 
Indonesia 
 
Zain, Lewangka dan 
Fattah (2014), 
Metode survei, 
Sampel 180 
pelangganMurabahah 
Financial on Islamic 
Bank Indonesia.  
 
Nilai religi tidak 
berpengaruh 
terhadap 
keputusan 
pelanggan, 
namun faktor 
sosial dan 
kualitas 
pelayanan 
berpengaruh 
terhadap 
keputusan 
pelanggan 
individu 
menggunakan 
murabahah 
Perlu 
ditambahkan 
variabel bebas 
(independen) 
sehingga 
memberikan 
pengetahuan lebih 
banyak lagi 
mengenai 
keputusan 
pelanggan 
individu 
meggunakan 
murabahah 
keuangan pada 
bank islam 
indonesia 
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keuangan pada 
bank islam 
Indonesia 
Analisis faktor-
faktor yang 
berpengaruh 
terhadap 
keputusan 
nasabah untuk 
mengambil 
pembiayaan 
pada kospin jasa 
layanan syariah 
Pekalongan 
Rengganing Jatun 
dan Rizal Hari 
Magnadi (2015), 
Metode survei, 
sampel 88 responden 
nasabah kospin jasa 
layanan syariah 
Produk, 
promosi, 
religiusitas 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
nasabah untuk 
mengambil 
pembiayaan 
Variabel 
independen perlu 
diganti supaya 
pengetahuan lebih 
luas mengenai 
faktor apa saja 
yang dapat 
mempengaruhi 
keputusan 
mangambil 
pembiayaan 
 
 
2.3.  Kerangka Berfikir  
Sekaran (1984: 32)mengemukakan bahwa, kerangka berfikir merupakan 
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 
yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka pemikiran 
teoritis menunjukan tentang pola pikir teoritis terhadap pemecahan masalah 
penelitian yang ditemukan yang didasarkan pada teori-teori yang relevan, sebagai 
dasar pemecahan masalah penelitian.  
Penelitian ini mencoba mengetahui pengaruh promosi dan kualitas 
pelayanan terhadap keputusanpengambilan pembiayaan murabahahpadaAnggota 
KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera Tahun 2016. Agar penyusunan penelitian 
ini lebih terarah maka dibutuhkan adanya kerangka berfikir yang terperinci. 
Kerangka berfikir tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: Sugiyono (2014: 68) 
Berdasarkan kerangka berfikir tersebut menjelaskan hubungan antar variabel 
secara teoritis yang didalamnya terdapat hubungan dari variabel independen dan 
dependen. Dalam bagan tersebut terdapat hubungan antara dua variabel 
independen yaitu Promosi, Kualitas pelayanan terhadap variabel dependen yaitu 
Keputusan Pengambilan Pembiayaan Murabahah pada Anggota KSPPS BMT 
Kube Colomadu Sejahtera. 
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan yang merupakan dugaan atau terkaan tentang 
apa saja yang kita amati dalam usaha untuk memahaminya (Nasution, 2003: 39). 
Berdasarkan pada pokok permasalahan dan tujuan penelitian maka hipotesis yang 
diajukan adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh promosi terhadap keputusan pengambilan pembiayaanmurabahah 
Menurut Rangkuti (2010) dalam Tajudin dan Mulazid (2017: 22) promosi 
adalah kegiatan penjualan dan pemasaran dalam rangka menginformasikan dan 
mendorong permintaan terhadap produk, jasa dan ide dari perusahaan dengan cara 
Promosi 
(X1) 
 
 
 
 
) 
9 
 
 
Kualitas 
Pelayanan 
 (X2) 
 
Keputusan 
Pengambilan 
Pembiayaan 
Murabahah 
(Y) 
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mempengaruhi konsumen agar mau membeli produk dan jasa yang dihasilkan 
oleh perusahaan. 
Menurut Tjiptono (2008: 209-210) promosi adalah suatu bentuk 
komunikasi pemasaran yang merupakan aktivitas pemasaran yang berusaha 
menyebarkan informasi, mempengaruhi dan meningatkan pasar sasaran atas 
perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada 
produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. 
Hasil penelitian dari Daud (2013) dan Zainuddin, Hamja, Rustiana (2016) 
promosi menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan nasabah dalam memilih jasa pembiayaan di lembaga keuangan syariah. 
Dengan adanya teori dan penelitian yang relevan tersebut maka peneliti 
merumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H1    :  Promosi berpengaruh terhadap keputusan pengambilan pembiayaan 
murabahah pada Anggota KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
2. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan 
murabahah 
Kualitas pelayanan adalah suatu cara kerja perusahaan yang berusaha 
mengadakan perbaikan mutu secara terus-menerus terhadap proses, produk dan 
service yang dihasilkan perusahaan. Upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan 
konsumen serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi harapan 
konsumen. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Kotler (2001: 206) 
bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian, salah 
satunya adalah kualitas pelayanan yang diberikan. 
40 
 
 
 
Hasil penelitian dari Suhendra (2017) dan Fatmawarni (2011) kualitas 
pelayanan menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan dalam 
keputusan nasabah untuk pengambilan pembiayaan di lembaga syariah. 
Dengan adanya teori dan penelitian yang relevan tersebut maka peneliti 
merumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H2   : Kualitas Pelayanan berpengaruhterhadap keputusan pengambilan 
pembiayaan murabahah pada Anggota KSPPS BMT Kube Colomadu 
Sejahtera. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2017 - Maret 2018. Obyek 
dalam penelitian ini adalah KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera (KCS). BMT 
KCS beralamatkan di Kompleks Ruko Colomadu Regency, Jl. Adi Sumarmo No. 
200, Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar, Telp. (0271) 7686530, 0851 
0151 0105. Email: kcs.bmt@gmail.com 
 
3.2.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2014: 12). Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisa pengaruh variabel promosi dan kualitas pelayananterhadap 
keputusan pengambilan pembiayaan murabahah pada Anggota KSPPS BMT 
Kube Colomadu Sejahtera.  
 
3.3.  Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1.  Populasi 
  Dalam metode penelitian, kata populasi amat populer digunakan untuk 
menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. 
Oleh karena itu, populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objekpenelitian 
sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian (Bungin, 2005: 
99). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota pembiayaan murabahah 
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BMT KCS Tahun 2016 yang berjumlah 521 anggota. Hal ini telah dikonfirmasi 
kepada Wahyu (30/12/2017) selaku Manager KSPPS BMT Kube Colomadu 
Sejahtera bahwa data tersebut valid. 
(Wahyu 30/12//2018)“ Jumlah anggota pembiayaan murabahah pada tahun 2016 
berjumlah 521 data tersebut dinyatakan valid”. 
 
3.3.2.  Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 
(Sugiyono, 2010: 116). Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
anggota pembiayaan murabahahpada BMT KCS Tahun 2016 sejumlah 521, maka 
tidak memungkinkan untuk diteliti seluruhnya, sehinggadiperlukan sampel yang 
merupakan bagian dari populasi. Pengambilan sampel menggunakan rumus 
Slovin, karena Rumus Slovin digunakan apabila jumlah populasi diatas 100 
(Sugiyono, 2017: 68). 
Berkaitan dengan pengambilan sampel, Arikunto (2006:120) 
mengemukakan bahwa: untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjek 
kurangdari 100, maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar, dapat diambil 
antara 10% 15% atau 20%-25% atau lebih (Sugiyono, 2007: 68), dan untuk 
penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu 
responden yang terpilih menjadi anggotasampel atas dasar pertimbangan peneliti 
tertentu. 
Untuk mengetahui sampel yang dapat diambil maka peneliti menggunakan 
rumus slovin (Sunyoto, 2012: 83) sebagai berikut: 
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Keterangan : 
n   = ukuran sampel 
N  = ukuran populasi  
    = 521 
e   = standar error (10%) 
Banyaknya sampel dalam penelitian ini adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan dengan rumus slovin, jumlah sampel pada 
penelitian ini adalah 84 anggota pembiayaan murabahah pada KSPPS BMT Kube 
Colomadu Sejahtera. 
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3.3.3.  Teknik Pengambilan Sampel 
  Teknik pengambilan sampel ini adalah non probability sampling dan 
menggunakan metode purposive sampling. Teknik Non Probability Sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama 
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 
2014: 120). Sedangkan metode Purposive Sampling adalah penarikan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2007:68). 
 Penulis memilih teknik non probability sampling karena populasinya tidak 
dijadikan sampel dengan begitu peneliti menggunakan metode purposive 
sampling dimana penarikan sampel yang sebelumnya populasi berjumlah 521 
menggunakan rumus slovin menjadi 84 responden.  
 Selain itu penulis menggunakan karakteristik sesuai dengan tujuan 
penelitian, karakteristiknya yaitu anggota pembiayaan murabahah yang pernah 
atau sedang mengambil pembiayaan murabahah, jenis kelamin, umur 20-61 
tahun, tingkat pendidikan, dan Jenis pekerjaan. Lokasi pengambilan sampel 
didaerah Colomadu, Pasar Kleco, dan didaerah UMS. Memilih lokasi tersebut 
dikarenakan penulis menghemat waktu dan tenaga.  
 
3.4.  Data dan Sumber Data 
  Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian 
yangdiperoleh di lokasi penelitian melalui angka-angka (Bungin, 2005: 171). 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalahdata primer dan data 
sekunder untuk mendukung penelitian diperlukan data yang aktual. 
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1. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer adalah suatu data 
yang didapat dari sumber pertama, yaitu data individu atau perseorangan. Data ini 
biasanya berwujud hasil wawancara dan data yang dimiliki oleh pihak perusahaan 
(Bungin, 2005: 122). 
Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh secara 
langsung dengan memberikan kuesioner atau daftar pertanyaan kepada anggota 
BMT KCS. Kuesioner atau daftar pertanyaan yang diajukan disusun berdasarkan 
variabel yang diteliti. Data juga diperoleh dengan wawancara langsung kepada 
Manager BMT KCS untuk mendapatkan data perusahaan yang berhubungan 
dengan penelitian ini. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 
sekunder dari data yang peneliti butuhkan (Bungin, 2005: 122). Data sekunder 
dalam penelitian ini diperoleh dari laporan jumlah anggota pembiayaan di BMT 
KCS periode 2014-2016, dokumentasi, brosur, sumber literatur dan internet untuk 
kajian teori yaitu buku tentang BMT, pembiayaan murabahah, keputusan 
konsumen, promosi dan kualitas pelayanan. 
 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data adalah bagian dari instrument pengumpulan 
data yang menentukan hasil atau tidaknya suatu penelitian. Pada penelitian 
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kuantitatif dikenal beberapa metode, antara lain metode kuesioner (angket), 
wawancara, observasi, dan dokumentasi (Bungin, 2008: 123).  
Dalam penelitianini metode pengumpulan data yang digunakan yaitu : 
1. Kuesioner 
Metode kuesioner atau metode angket adalah serangkaian daftar 
pertanyaan yang disusun secara sistematis kemudian dikirim untuk diisi oleh 
responden (Bungin, 2011: 133). Kuesioner merupakan suatu mekanisme 
pengumpulan data yang paling efisien untuk mengukur variabel penelitian. Daftar 
pertanyaan dalam kuisioner ini disusun berdasarkan acuan indikator-indikator 
yang telah ditetapkan. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
likert. Skala likert didesain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau tidak 
setuju dengan pernyataan pada skala 5 titik dengan susunan sebagai berikut 
(Sekaran, 2006: 31).  
 Penulis melakukan pengumpulan data kuesioner tanpa melalui perantara, 
hal ini ditujukan agar penulis dapat memastikan bahwa kuesioner yang diteliti 
benar-benar di isi oleh responden. Kuesioner disebar kepada anggota pembiayaan 
murabahahdi BMT KCS sebanyak 84 responden. Menggunakan scoring menurut 
likert, sebagai berikut:  
Nilai 5 = sangat setuju  
Nilai 4 = setuju  
Nilai 3 = kurang setuju  
Nilai 2 = tidak setuju  
Nilai 1 = sangat tidak setuju 
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2. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit atau kecil (Sugiyono, 2014: 194). Penelitian ini dilakukan 
wawancara secara langsung kepada Manager BMT KCS dan juga wawancara 
langsung kepada anggota pembiayaan murabahah pada BMT KCS untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan yang berkaitan dengan keputusan 
pengambilan pembiayaan murabahah. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 
historis (Bungin, 2011: 154).Metode ini digunakan untuk mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, dan sebagainya (Arikunto, 2006: 23). Dokumentasi dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data yang terkait dengan variabel 
penelitian yaitu variabel keputusan pengambilan pembiayaanmurabahah, promosi 
dan kualitas pelayanan yang diperoleh dari buku-buku atau referensi yang terkait 
dengan penelitian. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
1.  Variabel Dependen (Y) 
  Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau 
diterangkan oleh variabel lain tetapi tidak dapat mempengaruhi variabel yang lain 
(Yusuf, 2014: 109). Variabel dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah keputusan pengambilan pembiayaan murabahah (Y). 
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2. Variabel Independen (X) 
 Variabel independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi, 
menjelaskan, atau menerangkan variabel lain, variabel ini yang menyebabkan 
perubahan pada variabel terikat (Yusuf, 2014: 109). Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel independenya adalah promosi (X1), kualitas pelayanan (X2). 
 
3.7.     Definisi Operasional Variabel 
1. Keputusan Pengambilan Pembiayaan Murabahah (Y) 
  Menurut Kotler (2007: 234), pengambilan keputusan menggambarkan 
seorang konsumen dalam melakukan serangkaian langkah-langkah tertentu pada 
saat melakukan pembelian. Langkah langkah tersebut adalah pengenalan masalah, 
pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca 
pembelian. 
Menurut Kotler (2007: 234), indikator-indikator yang digunakan untuk 
mengukur Keputusan Anggota dalam Mengambil Pembiayaan Murabahah 
adalah:  
a. Pengenalan masalah; 
b.  Pencarian informasi; 
c.  Evaluasi alternative; 
d.  Keputusan pembelian; 
e.  Perilaku pasca pembelian. 
2. Promosi (X1) 
Menurut Tjiptono (2008: 209-210) promosi adalah suatu bentuk 
komunikasi pemasaran yang merupakan aktivitas pemasaran yang berusaha 
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menyebarkan informasi, mempengaruhi dan meningkatkan pasar sasaran atas 
perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada 
produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. 
  Menurut Cravens (1996: 77) indikator-indikator yang digunakan untuk 
mengukur promosi adalah: 
a. Iklan; 
b. Penjualan langsung; 
c. Promosi penjualan; 
d. Publisitas. 
3. Kualitas Pelayanan (X2) 
 Sedangkan menurut Tjiptono (2011: 331) pada prinsipnya kualitas 
pelayanan merupakan upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta 
ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan. Artinya, 
kualitas itu untuk program perbaikan secara terus menerus menempatkan 
pelanggan sebagai pihak terpenting, memenuhi produk dan jasa manusia atau 
pelanggan berdasarkan syarat-syarat tertentu serta memenuhi harapan pelanggan. 
 Menurut Supranto (2006: 226), indikator-indikator yang digunakan untuk 
mengukur kualitas pelayanan adalah: 
a. Keandalan (reliability); 
b. Daya tanggap (responsiveness); 
c. Jaminan (assurance); 
d. Empati (emphaty); 
e. Produk-produk fisik (tangibles). 
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3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1.  Uji Instrumen Penelitian 
 Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik maka sebelum dilakukan uji 
statistik, terlebih dahulu data yang diperoleh harus dilakukan uji validitas dan uji 
reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
dan kesahan suatu instrument. Validitas suatu instrumen yaitu seberapa jauh 
instrument itu benar-benar mengukur objek yang hendak di ukur (Yusuf, 2014: 
234). Uji validitas dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation/ Product 
Moment. Data ini dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtable(Astuti, 2015: 29). 
Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan di BMT Kube Colomadu 
Sejahtera terhadap 30 responden diluar sampel penelitian.Untuk menguji validitas 
dari instrument-instrumen yang di pakai dalam penelitian ini, maka digunakan uji 
korelasi product moment dengan ketentuan bahwa suatu instrument dikatakan 
valid jika nilai rhitung> rtabel. 
2.   Uji Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen 
penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam waktu yang berbeda 
(Yusuf, 2014: 242).Reliabilitas instrument diperlukan untuk mendapatkan sesuatu 
yang sesuai dengan tujuan pengukuran. Uji reliabilitas ini hanya dilakukan pada 
data yang dinyatakan valid. Untuk menguji reliabilitas digunakan teknik cronbach 
alpha > 0,70 (Astuti, 2015: 29). 
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3.8.2.  Uji Asumsi Klasik 
Pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linier bertujuan untuk 
menghindari munculnya bias dalam analisis data serta untuk menghindari 
kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan. Adapun pengujian terhadap 
asumsi-asumsi regresi linier atau disebut juga dengan pengujian asumsi klasik. 
Pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokolerasi (Latan dan Temalagi, 2013: 56). 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah residual data dari 
model regresi linier memiliki distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang 
baik adalah yang residual datanya terdistribusi normal. Jika residual data tidak 
terdistribusi normal maka kesimpulan statistik menjadi tidak valid atau bias 
(Latan dan Temalagi, 2013: 56). Untuk mengetahui data terdistribusi normal atau 
tidak, ada dua cara untuk mendeteksinya yaitu dengan melihat grafik normal 
probability plot dan uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.  
Apabila pada grafik normal probability plot tampak bahwa titik-titik telah 
mengikuti garis lurus maka hal ini dapat disimpulkan bahwa residual data 
memiliki distribusi normal, atau data memenuhi asumsi klasik normalitas (Astuti, 
2015: 65). Lebih lanjut pada uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, 
jika didapat nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 
terdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau 
tidaknya kolerasi antar variabel independen dalam model regresi. Multikolinieritas 
hanya dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel independen dalam 
model regresi (Latan dan Temalagi, 2013: 63). Cara umum digunakan dalam 
mendeteksi problem multikolinieritas pada model regresi adalah dengan melihat 
nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Nilai yang 
direkomendasikan untuk menunjukan tidak adanya problem multikolinieritas 
adalah nilai Tolerance harus > 0,1 dan nilai VIF < 10 (Astuti, 2015: 66) 
3. Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
kepengamatan lain. Jika variancedari residual satu kepengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Astuti, 
2015: 66). 
  Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi problem heteroskedastisitas pada model 
regresi dengan cara melihat grafik scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik 
menyebar secara acak dan tidak berkumpul pada satu tempat, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas. Selain menggunakan 
scatterplot, uji heteroskedastisitas juga bisa menggunakan uji glejser. Ketentuan 
uji glejser yaitu nilai signifikansi lebih dari 0,05 atau tingkat signifikansinya 
diatas 5%  (Sugiyono,2012) dalam (Denziana dkk, 2014: 31). 
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3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 
simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen ataukah tidak. Jika nilai 
signifikansi yang dihasilkan uji F P< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen.  
  Cara lain untuk uji F yaitu dengan membandingkan F statistik atau Fhitung 
dengan Ftabel. Jika Fhitung> Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
(Latan dan Temalagi, 2013: 81). 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Dalam hal ini nilai koefisien determinasi R
2
menunjukan seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi dependen. Setiap 
penambahan satu variabel independen, maka nilai R
2 
pasti akan meningkat. Oleh 
karena itu dianjurkan menggunakan nilai adjust R
2
dalam mengevalausi model 
regresi. Uji ini dikatakan sempurna jika nilai adjust R
2 
mendekati/nilainya (100%). 
Nilai Adjusted R
2
dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan dalam model (Astuti, 2015: 64). 
 
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
  Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variable 
dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2011: 95). Dalam penelitian ini 
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yang menjadi variabel terikat (dependen) adalah keputusan pengambilan 
pembiayaan murabahah. Sedangkan yang menjadi variabel bebas (independen) 
adalah promosi dan kualitas pelayanan.Dalam penelitian ini analisis menggunakan 
bantuan program SPSS versi 20.0. 
 
3.8.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t untuk mengetahui secara individual pengaruh satu variabel 
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2005: 105). Kriteria pengujian 
yang digunakan adalah dengan membandingkan nilaisignifikansi yang diperoleh 
dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai 
signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen atau 
hipotesis diterima. Uji t ini digunakan untuk menguji signifikansi promosi dan 
kualitas pelayanan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan murabahah. 
 Prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan terhadap 
thitung. Kemudian membandingkan ttabel dengan thitung. Kriteria 
pengambilankeputusan adalah sebagai berikut : 
a. Jika t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05, maka ditolak, 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh variabel independen secara persial 
terhadap variabel dependen. 
b. Jika t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05, maka 0 
diterima,berarti variabel independen secara persial tidak berpengaruh 
signifikanterhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Profil KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera 
1.    Sejarah KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera 
KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera didirikan pada tanggal 7 Oktober 
2006. Sebagai  Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) yang 
beroperasional di Kecamatan Colomadu Kab. Karanganyar. Keberadaannya 
diharapkan menjadi salah satu alternatif yang strategis dalam membangun 
dinamika perekonomian rakyat, khususnya bagi anggota dan masyarakat di 
Kecamatan Colomadu dan sekitarnya. 
Jenis usahanya yaitu berupa Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah, 
yaitu melayani simpanan, pinjam dan pembiayaan dengan konsep Syariah. BMT 
melaksanakan dua macam kegiatan yakni kegiatan bisnis (baituttamwil) sebagai 
kegiatan utama dan kegiatan sosial (baitul maal) sebagai kegiatan penunjang. 
Penghargaan yang pernah diperoleh adalah sebagai juara III Lomba KJKS/KSP se 
Kabupaten Karanganyar, dalam rangka Peringatan Hari Koperasi ke-63. 
Pada akhir tahun 2016, tercatat sebagai anggota KSPPS BMT Kube 
Colomadu Sejahtera yang dilayani sejumlah 4.481 orang. Kategori anggota yang 
dihitung/dicatat adalah mereka yang sudah membayar simpanan pokok, bersedia 
membayar simpanan wajib dan tercatat dalam buku anggota. KSPPS BMT Kube 
Colomadu Sejahtera bekerja sama dengan Departemen Sosial RI dan Pusat 
Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK), mencoba menggarap masyarakat kecil 
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dalam bentuk KUBE (Kelompok Usaha Bersama) untuk bersama-sama 
memberdayakan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan anggotanya.  
2. Alamat KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera 
Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Kube Colomadu Sejahtera memiliki lokasi 
yang strategis dan mudah dijangkau. KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera 
terletak di Kompleks Ruko Colomadu Karanganyar Regency, Jl. Adi Sumarmo 
No. 200, Kec Colomadu, Kab. Karanganyar, Phone (0271) 7686530, 0851 0151 
0105. 
3.  Visi dan Misi KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera 
Pengurus KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera bersama Dewan 
Pengawas Syariah (DPS) mendedikasikan lembaga keuangan syariah ini bukan 
semata-mata untuk mencari keuntungan pribadi, akan tetapi untuk mencapai suatu 
visi dan misi yang telah ditetapkan oleh BMT yaitu: 
Visi : Menjadi lembaga keuangan yang mandiri, sehat, kuat dan terpercaya 
  dalam  melayani usaha anggota dan masyarakat sekitar menuju 
kehidupan yang adil, makmur dan sejahtera, material dan spiritual.  
Misi : Mewujudkan gerakan pembebasan anggota dan masyarakat dari belenggu 
rentenir jerat kemiskinan dan ekonomi ribawi. Gerakan pemberdayaan 
meningkatkan kapasitas dalam kegiatan ekonomi riil dan kelembagaan 
menuju tatanan perekonomian yang makmur dan maju. Serta gerakan 
keadilan membangun struktur masyarakat madani yang adil 
berkemakmuran berlandaskan ekonomi syariah dengan Ridho Allah Swt.  
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4.1.2. Produk-produk KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera 
KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera mempunyai dua macam produk 
yang terdiri dari produk simpanan dan produk pembiayaan. Masing-masing 
produk, baik produk simpanan maupun pembiayaan terdapat variasi produk, di 
antaranya:  
1. Produk Simpanan  
KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera memiliki beberapa produk 
simpanan syariah yaitu Simpanan Mandiri Sejahtera, Simpanan Pendidikan, 
Simpanan Idul Fitri, Simpanan Qurban, Simpanan Haji & Umroh dan Simpanan 
Berjangka. Setiap produk simpanan yang ditawarkan oleh KSPPS BMT Kube 
Colomadu Sejahtera memiliki fasilitas dan manfaat yang berbeda yang ditawarkan 
kepada masyarakat.  
Adapun produk simpanan yang ditawarkan oleh KSPPS BMT Kube 
Colomadu Sejahtera di atas memiliki syarat-syarat sebelum anggota mengajukan 
produk simpanan kepada KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera, syaratnya 
adalah sebagai berikut: 
a. Mengisi formulir anggota; 
b. Melampirkan FC identitas (KTP/SIM); 
c. Membayar simpanan pokok Rp. 10.000,00; 
d. Setoran tabungan minimal Rp. 5.000,00 atau sesuai program.  
2. Produk Pembiayaan 
Di KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera, ada beberapa macam atau 
bentuk produk yang disediakan di dalam produk pembiayaan, yaitu pembiayaan 
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mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah, pembiayaan 
ijarah, pembiayaan Rahn, pembiayaan hawalah, dan pembiayaan Al-qordh. 
Adapun pembiayaan-pembiayaan yang ditawarkan oleh KSPPS BMT 
Kube Colomadu Sejahtera di atas memiliki syarat-syarat sebelum anggota 
mengajukan pembiayaan kepada KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera, 
syaratnya adalah sebagai berikut: 
a. Menjadi anggota BMT KCS; 
b. Mengisi formulir permohonan; 
c. Melampirkan FC KTP/SIM; 
d. Melampirkan FC KK; 
e. Melampirkan FC surat nikah; 
f. Melampirkan jaminan (BPKB & STNK, Sertifikat Hak Milik); 
g. Bersedia disurvey. 
4.1.3. Data Kelembagaan KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera 
1.   Aspek Legalitas KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera 
Bentuk Legalitas KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera yaitu Badan 
Hukum Koperasi No. 180/518/43/Tahun 2006, Tanggal Badan Hukum 7 Oktober 
2006, NPWP No. 21.007.269.0-526.000, SIUP No. 503/131/11.34/SIUP-
PK/IV/2013, Ijin usaha KSPPS 518.12/TD.SISPK/XIV/IV/2015 dan jangkauan 
pelayanan Provinsi Jawa Tengah.   
2. Aspek Sumber Daya Insani KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera 
a. Pengurus KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera: 
1) Ketua : Suhardi, S.KM, MSc 
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2) Sekretaris : Wawan Ridwan Muttaqin, S.KM, M.Kes 
3) Bendahara : Joko Partono, S.ST 
b. Pengawas KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera: 
1) Koordinator : Dr. H. A.R. Warsito, M.Pd 
2) Anggota : Hj. Tri Wuryani, A.Md 
3) Anggota : Eni Setyowati, S.E, M.Si 
c. Dewan Pengawas Syariah (DPS) KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera: 
1) Koordinator : Dr. H.Istadiyantha, M.S 
2) Anggota : Drs. H. Fathurrohman, M.Ag 
3) Anggota : H.Laili Arif Jamaludin, Lc 
d. Pengelola KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera: 
1) Head Office/SPI  : Ir. Eko Dewo Yuwono 
2) Manager   : Wahyu Setyorini, S.E 
3) Accounting   : Aris Andi Riyanto, A.M.d 
4) Customer Srvice/AdUm : Ria Trinawangsih, A.Md 
5) Kasir/Teller   : Sri Purwani, A.Md 
6) Pembukuan   : Tri Winarni, A.Md 
7) Kabag Marketing  : Rohmad Arosid, S.HI 
e. Staf Maketing : 
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1. Agus Maryono 
2. Muh. Arif Septianto, S.E 
3. Ira Urbayani, A.Md 
4. Sri Lestari 
5. Ali Muchtar, S.E 
6. Pramono 
7. Agus Narimo 
8) Security & OB  : Sarwoto 
9) Divisi Baitul Maal : Fjaruddin Al Basir, S.Sos 
4.1.4 Gambaran Umum Responden  
Deskripsi responden dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
distribusi responden berdasarkan jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, jenis 
pekerjaan. Adapun hasilnya adalah: 
1. Responden Menurut Jenis Kelamin 
Perbedaan jenis kelamin dapat menjadi pembeda bagi seseorang dalam 
memutuskan untuk memilih dan menggunakan jasa perbankan syariah maupun 
non perbankan Syari’ah. Khususnya pembiayaan murabahah di BMT Kube 
Colomadu Sejahtera. Hal ini karena pada umumnya seseorang dalam memilih 
sesuatu tergantung pada tingkat kenyamanan, perasaan, dan keyakinan karena 
setiap orang memiliki perasaan dan keyakinan yang berbeda antara laki-laki dan 
perempuan.  
 
 
 
61 
 
 
 
Tabel 4.1 
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan  tabel 4.1 responden perempuan lebih banyak dari responden 
laki-laki. Responden perempuan berjumlah 51 atau 60,7% dan laki-laki berjumlah 
33 atau 39,3%. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan sebagai anggota yang 
lebih potensial dalam menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Kube 
Colomadu Sejahtera.    
2. Responden Menurut Umur 
Perbedaan kondisi individu seperti umur, seringkali dapat memberikan 
perbedaan perilaku seseorang. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kelompok 
umur yang lebih potensial dalam melilih jasa perbankan syariah maupun non 
perbankan syariah khususnya produk pembiayaan murabahah di BMT Kube 
Colomadu Sejahtera. 
Adapun komposisi responden menurut umur dalam penelitian ini disajikan 
dalam tabel di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 33 39,3% 
Perempuan 51 60,7% 
Total 84 100% 
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Tabel 4.2 
Jumlah Responden Berdasarkan Umur 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui dari 84 responden yang digunakan 
untuk sampel, mayoritas responden berumur 31-40 tahun dengan jumlah 32 
responden atau 38,1%. Hal ini diketahui segi umur menggambarkan bahwa 
kelompok umur 31-40 tahun merupakan anggota yang berpotensi untuk 
menggunakan produk pembiayaan murabahah di BMT Kube Colomadu 
Sejahtera.    
3. Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
Perbedaan tingkat pendidikan disini sangat mempengaruhi sekali untuk 
konsumen dalam hal pengetahuan tentang lembaga keuangan bank maupun non 
bank, serta produk dan jasa yang ditawarkan. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengelompokkan jenjang pendidikan terakhir dalam 5 kategori, yaitu SMP, SMA, 
Diploma, S1, dan S2. Adapun komposisi responden berdasarkan tingkat 
pendidikan disajikan dalam tabel di bawah ini: 
 
 
 
Umur Jumlah Persentase 
20-30 Tahun 22 26,2% 
31-40 Tahun 32 38,1% 
41-50 Tahun 23 27,4% 
51-60 Tahun 5 6,0% 
< 61 Tahun 2 2,4% 
Total 84 100,0% 
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Tabel 4.3 
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
  
 
 
 
 
 
Sumber: 
Data primer diolah 2018 
Dari tabel 4.3 diketahui dari 84 responden yang digunakan untuk sampel, 
mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMA yaitu sebanyak 29 
responden atau 34,5%. Hal ini diketahui bahwa tingkat pendidikan SMA anggota 
yang berpotensi untuk menggunakan produk pembiayaan murabahah di BMT 
Kube Colomadu Sejahtera.    
4. Responden Menurut Jenis Pekerjaan  
Adanya perbedaan jenis pekerjaan anggota berkaitan dengan rata-rata 
penghasilan anggota setiap bulanya. Hal ini sangat berpengaruh terhadap 
keputusan anggota dalam mengambil pembiayaan murabahah di BMT Kube 
Colomadu Sejahtera, karena hal ini juga terkait dengan kemampuan anggota 
dalam mengangsur pembiayaan. Adapun komposisi responden berdasarkan jenis 
pekerjaan responden disajikan dalam tabel di bawah ini: 
 
 
 
 
 
Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase 
SMP 12 14,3% 
SMA 29 34,5% 
Diploma 26 31,0% 
S1 17 20,2% 
S2 0 0 
Total 84 100% 
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Tabel 4.4 
Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
 
Jenis Pekerjaan Jumlah Ptresentase 
Pelajar/Mahasiswa 0 0 
PNS 4 4,8% 
Pegawai Swasta 41 48,8% 
Pengusaha 39 46,4% 
Pensiunan 0 0 
Total 84 100% 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa dari 84 responden yang digunakan untuk 
sampel, mayoritas responden bekerja sebagai pegawai swasta dengan jumlah 
responden 41 atau 48,8%. Hal ini menunjukkan bahwa responden dengan jenis 
pekerjaan sebagai pegawai swasta lebih berpotensi untuk menjadi anggota produk 
pembiayaan murabahah di BMT Kube Colomadu Sejahtera.    
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1.   Uji Instrumen Penelitian  
  Uji instrumen dalam penelitian kuantitatif ada dua macam yakni, uji 
validitas dan uji realibilitas. 
1.  Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur pertanyaan-pertanyaan agar tidak 
menyimpang dari penelitian. Butir-butir pertanyaan penelitian dapat dikatakan 
valid jika rhitung> rtabel atau nilai signifikansi < 0,05. Nilai rhitung merupakan hasil 
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korelasi jawaban responden atas masing-masing pernyataan di setiap variabel 
yang dianalisis dengan menggunakan bantuan program SPSS 20.0 dan outputnya 
bernama corrected item total correlation. Untuk mengetahui rtabel dapat melihat 
tabel product moment. Validitas dilakukan kepada 30 anggota BMT Kube 
Colomadu Sejahtera yang tidak menjadi sampel penelitian.Berdasarkan tabel 
product moment dengan N= 30, maka besar rtabel adalah 0,361. Berikut hasil uji 
validitas keempat variabel: 
a. Hasil Uji Validitas Promosi  
Validitas promosi terdiri dari 4 butir pernyataan dengan hasil pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Uji Validitas Promosi 
 
Butir Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
Pernyataan 1 0,547 0,361 Valid 
Pernyataan 2 0,692 0,361 Valid 
Pernyataan 3 0,622 0,361 Valid 
Pernyataan 4 0,776 0,361 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa nilai rhitung setiap 
indikator variabel promosi lebih besar dibandingkan nilai rtabel. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan yang digunakan dalam variabel 
promosi adalah valid untuk digunakan sebagai alat ukur variabel. 
b. Hasil Uji Validitas Kualitas Pelayanan 
Validitas kualitas pelayanan terdiri dari 5 butir pernyataan dengan hasil 
pada tabel sebagai berikut:  
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Tabel 4.6 
Uji Validitas Kualitas Pelayanan 
 
Butir Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
Pernyataan 1 0,801 0,361 Valid 
Pernyataan 2 0,737 0,361 Valid 
Pernyataan 3 0,962 0,361 Valid 
Pernyataan 4 0,859 0,361 Valid 
Pernyataan 5 0,823 0,361 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa nilai rhitung setiap 
indikator variabel kualitas pelayanan lebih besar dibandingkan nilai rtabel, semua 
uji rhitung > rtabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua butir 
pernyataan yang digunakan dalam variabel kualitas pelayanan adalah valid untuk 
digunakan sebagai alat ukur variabel. 
c. Hasil Uji Validitas Keputusan Pengambilan Pembiayaan Murabahah  
Validitas keputusan pengambilan pembiayaan murabahah terdiri dari 5 
butir pernyataan dengan hasil pada tabel sebagai berikut:  
 
Tabel 4.7 
Uji Validitas Keputusan Pengambilan Pembiayaan Murabahah 
 
Butir Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
Pernyataan 1 0,596 0,361 Valid 
Pernyataan 2 0,665 0,361 Valid 
Pernyataan 3 0,581 0,361 Valid 
Pernyataan 4 0,736 0,361 Valid 
Pernyataan 5 0,624 0,361 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018 
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa nilai rhitung setiap 
indikator variabel keputusan pengambilan pembiayaan murabahah lebih besar 
dibandingkan nilai rtabel, semua uji rhitung > rtabel. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa semua butir pernyataan yang digunakan dalam variabel 
keputusan pengambilan pembiayaan murabahah adalah valid untuk digunakan 
sebagai alat ukur variabel. 
 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen 
penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam waktu yang berbeda 
(Yusuf, 2014: 242). Reliabilitas instrument diperlukan untuk mendapatkan sesuatu 
yang sesuai dengan tujuan pengukuran. Uji reliabilitas ini hanya dilakukan pada 
data yang dinyatakan valid. Untuk menguji reliabilitas digunakan teknik cronbach 
alpha > 0,70 (Astuti, 2015: 29). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dalam tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.8 
Uji Reliabilitas 
 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
Standar Min Keterangan 
Promosi 0,827 0,70 Reliabel 
Kualitas Pelayanan 0,936 0,70 Reliabel 
Keputusan Pengambilan 
Pembiayaan Murabahah 
0,821 0,70 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah 2018 
  Tabel 4.8 di atas menunjukan bahwa nilai Cronbach’s Alpha semua 
variabel penelitian > 0,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator atau 
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pernyataan di dalam kuesioner yang digunakan untuk variabel promosi, kualitas 
pelayanandan keputusan pengambilan pembiayaan murabahah dinyatakan handal 
atau dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel dalam penelitian ini. 
 
 
4.2.2.  Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Hasil Uji Normalitas Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah residual data dari model regresi linier memiliki distribusi normal ataukah 
tidak. Untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak, ada dua cara untuk 
mendeteksinya yaitu dengan melihat grafik normal probability plot dan uji 
statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
 
Gambar 4.1 
Uji Normalitas Probability Plot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer diolah 2018 
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Gambar 4.1 menunjukan bahwa semua titik-titik menyebar dan berhimpit 
membentuk garis lurus diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
memenuhi asumsi normalitas. Selain dengan grafik, uji normalitas dalam 
penelitian ini juga bisa dibuktikan dengan menggunakan alat uji analisis metode 
Kolmogorov Smirnov. Dengan kesimpulan apabila tingkat signifikansi > 0,05 
berarti normal. Dengan hasil pengujian menggunakan program SPSS 20.0 
diperoleh nilai signifikansi pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4.9 
Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 RESIDUAL 
N 84 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,0000 
Std. Deviation 2,68543 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,070 
Positive ,036 
Negative -,070 
Kolmogorov-Smirnov Z ,642 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,805 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.9, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,805 , yang 
berarti tingkat signifikansi > 0,05. Maka dapat diartikan bahwa data tersebar atau 
terdistribrusi secara normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 
kolerasi antar variabel independen dalam model regresi. Cara umum digunakan 
dalam mendeteksi problem multikolinieritas pada model regresi adalah dengan 
melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Nilai yang 
direkomendasikan untuk menunjukan tidak adanya problem multikolinieritas 
adalah nilai Tolerance harus > 0,1 dan nilai VIF < 10 (Astuti, 2015: 66). 
 
Tabel 4.10 
Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardize
d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -,524 2,115  -,248 ,805   
promosi ,483 ,143 ,302 3,375 ,001 ,687 1,455 
kualitas 
pelayanan 
,696 ,117 ,533 5,970 ,000 ,687 1,455 
a. Dependent Variable: keputusan pengambilan pembiayaan murabahah 
 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.10, variabel Promosi dan Kualitas Pelayanan 
mempunyai nilai Tolerance sebesar 0,687 dan nilai VIF sebesar 1,455. Variabel 
Promosi dan Kualitas pelayanan memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 
yang berarti tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen 
 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
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kepengamatan lain. Jika variance dari residual satu kepengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas 
(Astuti, 2015: 66).  
Cara mendeteksi problem heteroskedastisitas pada penelitian ini 
menggunakan uji glejserdengan melihat tingkat signifikansi pada tabel 
coefficients. Ketentuan uji glejser yaitu nilai signifikansi lebih dari 0,05 atau 
tingkat signifikansinya diatas 5%  (Sugiyono,2012) dalam (Denziana dkk, 2014: 
31). 
Tabel 4.11 
Uji Heteroskedastisitas Glejser 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,348 1,306  2,562 ,012 
Promosi -,014 ,088 -,021 -,158 ,875 
kualitas 
pelayanan 
-,052 ,072 -,096 -,721 ,473 
a. Dependent Variable: RES_2 
 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 nilai signifikansi promosi 0,875, nilai signifikansi 
kualitas pelayanan 0,473, Nilai signifikansi promosi dan kualitas pelayanan lebih 
dari 0,05 yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 
dimasukan dalam model regresi secara simultan (bersama-sama) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Cara untuk mengetahui bahwa 
semua variabel independen yakni promosi dan kualitas pelayanan berpengaruh 
secara simultan terhadap variabel dependen yakni keputusan pengambilan 
pembiayaan murabahah  adalah dengan cara melihat nilai signifikansi pada tabel 
anova. 
Jika nilai signifikansi yang dihasilkan uji F p < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Cara lain untuk uji F yaitu dengan 
membandingkan F statistik atau Fhitung dengan Ftabel. Jika Fhitung > Ftabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (Latan dan Temalagi, 2013: 81). 
 
Tabel 4.12 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 748,252 2 374,126 50,629 ,000
b
 
Residual 598,558 81 7,390   
Total 1346,810 83    
a. Dependent Variable: keputusan pengambilan pembiayaan murabahah 
b. Predictors: (Constant), promosi, kualitas pelayanan 
Sumber: Data primer diolah 2018 
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Berdasarkan hasil olah data di atas, diketahui bahwa tingkat signifikansi 
atau p-value sebesar 0,000 dan Fhitung 50,629. Nilai p-value (0,000)< 0,05 dan 
Fhitung (50,629) > Ftabel (pada df 2; 81 diperoleh Ftabel 3,11), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi 
yakni promosi dan kualitas pelayanan mempunyai pengaruh secara simultan 
(bersama-sama) terhadap variabel dependen yaitu keputusan pengambilan 
pembiayaan murabahah pada KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
 
2. Koefisien Determiasi (R
2
) 
Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan seberapa besar 
kemampuan variabel independen menerangkan variasi variabel dependen (Laten 
dan Temalagi, 2013:80). Nilai koefisien determinasi bisa dilihat pada tabel Model 
Summary. Tabel model summary adalah ringkasan dari model dimana Adjusted R 
Square menyatakan nilai koefisien determinasi (Adjusted R
2
).  
 
Tabel 4.13 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square 
Adjusted
 R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,745
a
 ,556 ,545 2,718 
a. Predictors: (Constant),  promosi, kualitass pelayanan 
b. Dependent Variable: keputusan pengambilan pembiayaan murabahah 
Sumber: Data primer diolah 2018  
Berdasarkan tabel 4.13, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi 
(Adjusted R square) sebesar 0,545 atau 54,5% yang artinya pengaruh variabel 
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X1dan X2 terhadap variabel Y sebesar 54,5%, dan 45,5% dipengaruhi variabel lain 
yang tidak diteliti oleh peneliti.  
 
4.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.14 
Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,524 2,115  -,248 ,805 
Promosi ,483 ,143 ,302 3,375 ,001 
kualitas 
pelayanan 
,696 ,117 ,533 5,970 ,000 
a. Dependent Variable: keputusan pengambilan pembiayaan murabahah 
 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program SPSS 20.0 maka 
diperoleh hasil regresi antara variabel promosidan kualitas pelayanan terhadap 
keputusan pengambilan pembiayaan murabahah yang disajikan pada tabel 4.14, 
maka dapat dibuat persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e  
Y = -0,524+ 0,483 X1 + 0,696 X2 + e  
Keterangan:  
Y =  Keputusan Pengambilan Pembiayaan Murabahah 
X1 = Promosi 
X2 = Kualitas Pelayanan 
Adapun interpretasi dari persamaan regresi linier berganda diatas adalah: 
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1. a atau konstanta sebesar -0,524 artinya apabila skor variabel promosi dan 
kualitas pelayanan sama dengan nol atau tetap, maka skor keputusan 
pengambilan pembiayaan murabahah sebesar -0,524. 
2. Koefisien regresi variabel promosi bernilai positif sebesar 0,483 apabila skor 
promosi meningkat satu satuan, maka skor keputusan pengambilan 
pembiayaan murabahah akan meningkat sebesar 0,483.  
3. Koefisien regresi variabel kualitas pelayanan sebesar 0,696 artinya apabila 
skor kualitas pelayanan meningkat satu satuan, maka skor keputusan 
pengambilan pembiayaan murabahah akan meningkat sebesar 0,696. 
 
4.2.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis atau yang disebut uji t pada dasarnya digunakan untuk 
mengetahui pengaruh secara parsial setiap variabel independen promosi dan 
kualitas pelayanan terhadap variabel dependen keputusan pengambilan 
pembiayaan murabahah. 
Tabel 4.15 
Uji Hipotesis 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,524 2,115  -,248 ,805 
Promosi ,483 ,143 ,302 3,375 ,001 
kualitas 
pelayanan 
,696 ,117 ,533 5,970 ,000 
a. Dependent Variable: keputusan pengambilan pembiayaan murabahah 
Sumber: Data primer diolah 2018 
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Berdasarkan tabel 4.15, diketahui bahwa : 
1. Variabel Promosi 
Berdasarkan tabel coefficients hasil Uji t diketahui bahwa besarnya 
nilai thitung variabel promosi adalah 3,375 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,001. Dengan menggunakan batas signifikansi 5%, berarti p-value < 5%, 
yaitu 0,001 < 0,05 dan diperoleh ttabel sebesar 1,989. Ini berarti thitung> ttabel, 
yaitu 3,375 > 1,989 yang berarti Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Maka variabel 
promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pengambilan 
pembiayaan murabahah pada KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
2. Variabel Kualitas Pelayanan 
Berdasarkan tabel coefficients hasil Uji t diketahui bahwa besarnya 
nilai thitung variabel kualitas pelayanan adalah 5,970 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000. Dengan menggunakan batas signifikansi 5%, berarti p-value < 
5%, yaitu 0,000 < 0,05 dan diperoleh ttabel sebesar 1,989. Ini berarti thitung> 
ttabel, yaitu 5,970 > 1,989 yang berarti Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Maka 
variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pengambilan pembiayaan murabahah pada KSPPS BMT Kube 
Colomadu Sejahtera. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi dan kualitas 
pelayanan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan murabahah pada KSPPS 
BMT Kube Colomadu Sejahtera, baik secara parsial maupun secara simultan. 
Hasil pembahasan penelitian ini secara lebih rinci dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Pengaruh Variabel Promosi Terhadap Keputusan Pengambilan 
Pembiayaan Murabahah 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel promosi (X1) diperoleh nilai thitung 
(3,375) > ttabel (1,989) dan taraf signifikansi p-value < 0,05 (0,001 < 0,05), 
sehingga hipotesis H1 yang menyatakan: “Ada pengaruh antara promosi dengan 
keputusan pengambilan pembiayaan murabahah di KSPPS BMT Kube Colomadu 
Sejahtera”, terbukti kebenarannya. Jadi Ho1 ditolak dan H1 diterima. Sehingga 
variabel Promosi (X1) berpengaruh terhadap keputusan pengambilan pembiayaan 
murabahah pada KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
Hasil penelitian dikatakan signifikan apabila nilai setiap variabel memiliki 
nilai signifikansi < α= 0,05. Hasil uji t menunjukan bahwa variabel Promosi (X1)  
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel Promosi (X1) signifikan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan 
murabahah  pada KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera. Jadi Ho1 ditolak dan 
H1 diterima. Sehingga variabel Promosi (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pengambilan pembiayaan murabahah pada KSPPS BMT Kube 
Colomadu Sejahtera. 
Berdasarkan indikator variabel Promosi (X1) dalam kuesioner seperti 
indikator yang disampaikan oleh  (Cravens, 1996: 77) yaitu; Iklan, penjualan 
langsung, promosi penjualan, publisitas, dapat mendorong anggota maupun calon 
anggota dalam memutuskan untuk mengambil pembiayaan murabahah. Indikator 
pada variabel Promosi dapat mempengaruhi anggota maupun calon anggota untuk 
melakukan pencarian informasi, pencarian alternatif produk yang dapat 
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menghasilkan keputusan pengambilan pembiayaan murabahah. Ketika sudah 
menemukan informasi berkaitan dengan pembiayaan murabahah di BMT KCS, 
maka anggota dan calon anggota akan memutuskan untuk mengambil pembiayaan 
murabahah di BMT KCS. 
Hasil penelitian ini atau penemuan ini dapat didiskusikan dengan 
penelitian yang dilakukan Rengganing Jatun (2015) pada Kospin Layanan Jasa 
Syariah di Pekalongan yang berjudul ”Analisis Faktor-Faktor yang berpengaruh 
Terhadap KeputusanNasabah untuk mengambil pembiayaan pada kospinJasa 
layanan syariah pekalongan”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel 
promosi berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembiayaan dengan thitung 
(2,368) > ttabel (1,988) dan taraf signifikansi (0,02) < 0,05.  
Penelitian Rengganing Jatun (2015) dilakukan pada Kospin Jasa Layanan 
Syariah. Sampel pada penelitian ini berjumlah 88 responden. Kuesioner yang 
diberikan kepada responden memiliki indikator Iklan, penjualan langsung, 
promosi penjualan, dan publisitas, serta produk yang ditawarkan hanya produk 
konsumtif saja. 
Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada anggota KSPPS BMT Kube 
Colomadu Sejahtera. Sampel penelitian ini berjumlah 84 responden, dimana 
produk yang ditawarkan adalah produk konsumtif dan modal usaha. Kuesioner 
yang diberikan kepada responden menggunakan indikator Iklan, penjualan 
langsung, promosi penjualan, dan publisitas. 
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Berdasarkan dari penelitian diatas faktor lokasi yang berbeda, jumlah 
sampel responden berbeda, produk yang ditawarkan berbeda, serta indikator yang 
digunakan pada kuesioner sama. Penelitian yang dilakukan oleh  Rengganing 
Jatun (2015) dengan penelitian ini menghasilkan temuan yang sama yaitu variabel 
Promosi (X1) memiliki pengaruh dan signifikan terhadap keputusan pengambilan 
pembiayaan murabahah  pada Anggota KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
Hal ini membuktikan bahwa variabel Promosi (X1) memiliki pengaruh dan 
signifikan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan murabahah jadi, semakin 
banyak promosi yang disebarluaskan maka kesadaran untuk mengambil 
pembiayaan murabahah di BMT Kube Colomadu Sejahtera akan semakin 
meningkat, hal ini akan mendorong calon anggota untuk mengambil pembiayaan 
murabahah dan anggota untuk kembali mengambil pembiayaan murabahah di 
KSPPS BMTKube Colomadu Sejahtera. 
 
2. Pengaruh Variabel Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan 
Pengambilan Pembiayaan Murabahah 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel kualitas pelayanan diperoleh nilai 
thitung> ttabel (5,970 > 1,989) dengan taraf signifikansi p-value < 0,05 (0,000 < 
0,05), sehingga hipotesis H1 yang menyatakan : “Ada pengaruh antara kualitas 
pelayanan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan murabahah  di KSPPS 
BMT Kube Colomadu Sejahtera”, terbukti kebenarannya. Sehingga variabel 
Kualitas pelayanan (X2) berpengaruh terhadap keputusan pengambilan 
pembiayaan murabahah pada KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
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Hasil penelitian dikatakan signifikan apabila nilai setiap variabel memiliki 
nilai signifikansi < α= 0,05. Hasil uji t menunjukan bahwa variabel Kualitas 
Pelayanan (X2)  memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel Kualitas Pelayanan (X2) signifikan terhadap 
keputusan pengambilan pembiayaan murabahah pada KSPPS BMT Kube 
Colomadu Sejahtera. Sehingga variabel Kualitas Pelayanan (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan murabahah pada KSPPS 
BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
Berdasarkan indikator variabel Kualitas Pelayanan (X2) dalam kuesioner 
seperti indikator yang disampaikan oleh (Supranto, 2006: 226) yaitu; keandalan, 
daya tanggap, jaminan, dan empati, dapat mendorong anggota maupun calon 
anggota dalam memutuskan untuk mengambil pembiayaan murabahah. 
Hasil penelitian ini atau penemuan ini dapat didiskusikan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Denny Daud (2013) yang berjudul Promosi dan 
Kualitas Layanan Pengaruhnya terhadap Keputusan Konsumen menggunakan Jasa 
Pembiayaan pada PT. Bess Finance Manado. Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa variabel pelayanan berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan 
konsumen menggunakan jasa pembiayaan pada PT. Bess Finance Manado  
dengan thitung (3.248) > ttabel (2,001) dan taraf signifikansi (0,002) < 0,05.  
Penelitian Denny Daud (2013) dilakukan pada PT. Bess Finance Manado. 
Sampel pada penelitian ini berjumlah 62 responden. Kuesioner yang diberikan 
kepada responden memiliki indikator, keandalan, daya tanggap, jaminan, dan 
empati. Berdasarkan dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
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lokasi yang berbeda, jumlah responden yang berbeda, serta indikator yang sama, 
dapat memberikan hasil yang sama yaitu variabel Kualitas Pelayanan (X2) 
memiliki pengaruh dan signifikan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan 
murabahah pada KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
Hal ini membuktikan bahwa dengan memberikan pelayanan yang baik 
anggota ataupun calon anggota akan merasa puas, ketika mereka merasa puas 
dengan pelayanan yang diberikan, maka mereka akan memutuskan untuk 
mengambil pembiayaan murabahah di KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1.  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel promosi dan 
kualitas pelayanan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan murabahahpada 
Anggota KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera. Dari rumusan masalah yang 
telah dijelaskan penulis di bab I dan analisis data yang telah dilakukan serta 
pembahasan yang telah dikemukakan pada bab IV sebelumnya, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara promosi terhadap keputusan 
pengambilan pembiayaan murabahah pada Anggota KSPPS BMT Kube 
Colomadu Sejahtera. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t diperoleh nilai thitung> 
ttabel (3,375 > 1,989) dan p-value< 0,05 (0,001 < 0,05). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel promosi secara parsial berpengaruh positif 
signifikan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan murabahah pada 
Anggota KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kualitas pelayanan terhadap 
keputusan pengambilan pembiayaan murabahah pada Anggota KSPPS BMT 
Kube Colomadu Sejahtera. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t diperoleh nilai 
thitung > ttabel (5,970 > 1,989) dan p-value < 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas pelayanan secara parsial 
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan 
murabahah pada Anggota KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
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5.2.   Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang, disusun, dan dilaksanakan dengan 
sebaik-baiknya, namun penelitian inni masih memiliki beberapa keterbatasan. 
Keterbatasan-keterbatasan tersebut adalah: 
1. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh Promosi dan Kualitas Pelayanan. Jadi 
tidak meneliti secara menyeluruh semua aspek yang memiliki hubungan 
terhadap Keputusan Pengambilan Pembiayaan Murabahah pada KSPPS 
BMT Kube Colomadu Sejahtera.   
2. Obyek penelitian ini hanya mengambil satu BMT saja, yaitu BMT Kube 
Colomadu Sejahtera. Sehingga hal tersebut kurang bisa mewakili keputusan 
dalam pengambilan pembiayaan murabahah. 
3. Data penelitian diperoleh dari hasil jawaban kuesioner yang dibagikan kepada 
responden dengan tanya jawab secara langsung dengan responden dan hanya 
responden yang pernah atau melakukan keputusan dalam pengambilan 
pembiayaan murabahah. 
 
5.3.  Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini antara lain: 
1. Pihak BMT Kube Colomadu Sejahtera sebaiknya tidak hanya melalui 
promosi seperti brosur saja, tetapi BMT KCS diharapkan meningkatkan 
promosi pembiayaan murabahah kepada calon anggota maupun yang sudah 
menjadi anggota dengan melakukan kombinasi strategi promosi yang terdiri 
dari empat alat yakni periklanan, promosi penjualan, penjualan tatap muka, 
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dan publisitas. Dengan meningkatkan strategi promosi yang baik maka akan 
membuat calon anggota dan anggota memahami serta mengetahui banyak hal 
tentang pembiayaan murabahah sehingga merekamemutuskan untuk 
menggunakan pembiayaan murabahah pada BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
2. Bagi BMT Kube Colomadu Sejahtera untuk Customer Service sebaiknya 
ditambah lagi  agar pada saat si anggota maupun calon anggota mencari 
informasi tidak menunggu lama serta meningkatkan kualitas pelayanan yang 
baik dan memberikan informasi selengkap-lengkapnya kepada calon anggota 
khususnya yang sudah menjadi anggota pembiayaan murabahah. Sehingga 
Keputusan dalam mengambil pembiayaan murabahah di BMT Kube 
Colomadu Sejahtera akan meningkat. 
3. Bagi peneliti selanjutnya sekiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan 
bagi penelitian yang akan datang, dengan diharapkan untuk menambahkan 
variabel-variabel yang lain karena masih banyak faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan pengambilan pembiayaan murabahah, sehingga 
jangkauan untuk penelitian tentang perbankan syariah dapat berkembang dan 
melebar luas.  
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Lampiran 1 
Kuesioner Penelitian 
 
 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri  
Di Tempat 
Assalamu’alaikum Wr. Wb.  
Dalam rangka menyelesaikan karya ilmiah (skripsi) pada Jurusan S-1 
Perbankan Syari’ah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Surakarta maka saya: 
Nama :   Izzah Dina Hanifa 
Nim :   145131112 
Judul : Pengaruh Promosi dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan 
Pengambilan Pembiayaan Murabahah pada Anggota KSPPS BMT 
Kube Colomadu Sejahtera Tahun 2016 
Untuk membantu kelancaran penelitian ini, saya mohon dengan hormat 
kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Peran serta 
Bapak/Ibu/Saudara/i akan sangat bermanfaat bagi keberhasilan penelitian yang 
dilaksanakan.  
Atas ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada kuesioner ini. Saya ucapkan terimakasih. 
Wassalamua’alaikum Wr. Wb. 
 
                Hormat  Saya 
 
                                                                                   (Izzah Dina Hanifa) 
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I. Identitas Responden 
 
Isilah dan berilah tanda (x) pada jawaban yang paling sesuai dengan data 
pribadi Bapak/Ibu/Saudara.  
 
Nama : ......................................... 
 
1. Jenis kelamin :  
a.   Laki-laki 
b. Perempuan  
 
2. Umur :  
a. 20-30 tahun      d. 51-60 tahun  
b. 31-40 tahun      e. > 61 tahun  
c. 41-50 tahun  
 
3. Tingkat pendidikan :  
a. SMP       d. S1  
b. SMA      e. S2  
c. Diploma (D1, D2, D3)  
 
4.  Jenis pekerjaan :  
a. Pelajar/Mahasiswa      d. pengusaha  
b. PNS (Pegawai Negri Sipil)    e. pensiunan  
c. Pegawai swasta  
 
II. Petunjuk Pengisian 
1.  Jawablah pertanyaan ini dengan jujur dan sebenar-benarnya.  
2.  Bacalah pertanyaan terlebih dahulu dengan cermat dan seksama sebelum 
anda menjawab.  
3.  Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan 
memberi tanda (√) pada salah satu jawaban. Berilah tanda (√) pada kolom 
yang paling sesuai dengan pilihan anda. Setiap responden diharapkan 
memilih hanya satu jawaban. Keterangan skor penilaian adalah sebagai 
berikut:  
 
SS = Sangat Setuju   TS   = Tidak Setuju 
  S = Setuju     STS = Sangat Tidak Setuju 
 N = Netral 
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A. KEPUTUSAN DALAM PENGAMBILAN PEMBIAYAAN 
MURABAHAH (Y) 
 
NO 
 
PERNYATAAN 
 
SS 
 
S 
 
N 
 
TS 
 
STS 
 
1 
Saya membutuhkan 
pinjaman/pembiayaan dengan BMT 
KCS untuk mencukupi kebutuhan modal 
kerja, dan kebutuhan sehari-hari 
     
 
2 Saya mencari informasi yang selengkap-
lengkapnya di BMT KCS sebelum 
menggunakan pembiayaan murabahah  
     
 
3 Saya akan melakukan pertimbangan 
dahulu sebelum mengambil pembiayaan 
murabahah di BMT KCS tersebut  
     
 
 
4 
Setelah mencari informasi yang lengkap, 
dan melakukan berbagai pertimbangan 
saya memutuskan untuk mengambil 
pembiayaan murabahah di BMT KCS 
tersebut 
     
 
5 
Bertransaksi di BMT KCS sesuai dengan 
syariat islam sehingga suatu saat nanti 
saya akan kembali mengambil 
pembiayaan murabahah di BMT KCS 
     
 
Sumber: Kotler, 2007 
 
B. PROMOSI (X1) 
 
NO 
 
PERNYATAAN 
 
    SS ssssssssssssSS 
 
S 
 
N 
 
T  
 
STS 
 
 
1 
Melalui iklan saya menjadi tahu manfaat 
dan kemudahan dalam pembiayaan 
murabahah sehingga mendorong saya 
untuk memutuskan menggunakan produk 
pembiayaan murabahah di BMT KCS 
     
 
2 
Saya mengetahui dan memutuskan untuk 
mengambil pembiayaan murabahah 
melaluibrosur dari BMT KCS  
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3 
Adanya promosi penjualan seperti 
pemberian kupon, dan pemberian sampel 
jenis barang yang dilakukan oleh BMT 
KCS membuat saya tertarik dan 
memutuskan untuk mengambil 
pembiayaan murabahah di BMT KCS 
     
 
4 
Informasi dari media sosial  yang 
dipasang oleh BMT KCS yang menarik 
dan mudah dipahami membuat saya 
memutuskan untuk mengambil 
pembiayaan murabahah di BMT KCS  
     
Sumber: Cravens, 1996 
C. KUALITAS PELAYANAN (X2) 
 
NO 
 
PERNYATAAN 
 
SS 
 
S 
 
N 
 
TS 
 
STS 
 
1 
Menurut saya pelayanan yang diberikan 
oleh BMT KCS sudah baik dan dapat 
dipercaya serta menyediakan pelayanan 
sesuai dengan janjinya 
     
 
2 
Menurut saya karyawan BMT KCS selalu 
mempunyai daya tanggap yang cepat 
dalam memberikan kebutuhan untuk 
anggota BMT KCS 
     
 
3 Menurut saya karyawan BMT KCS 
mempunyai karakter yang ramah dan 
sopan dalam memberikan pelayanan  
     
 
 
4 
Pelayanan yang diberikan oleh karyawan 
BMT KCS selalu berkomunikasi dengan 
baik tanpa memandang derajat seseorang 
dan menunjukkan sikap bersahabat 
dengan semua anggota BMT KCS 
     
 
5 Menurut saya fasilitas dan perlengkapan 
yang disediakan oleh BMT KCS sudah 
lengkap sehingga saya merasa nyaman 
     
Sumber: Supranto, 2006 
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Lampiran 2 
Daftar Pertanyaan Untuk Manager BMT Kube Colomadu Sejahtera 
 
DATA YANG DIBUTUHKAN 
1. Data jumlah anggota pembiayaan murabahah periode 2014-2016 
2. Profil BMT 
3. Prosedur pembiayaan, syarat pembiayaan, angsuran (buku atau brosur khusus 
pembiayaan murabahah) 
 
PEDOMAN PERTANYAAN 
1. Pembiayaan yang paling banyak disalurkan di BMT Kube Colomadu 
Sejahtera ini pembiayaan apa ibu ? 
Jawab: Pembiayaan yang paling banyak di BMT KCS ini pembiayaan 
murabahah mbak. 
2. Berdirinya BMT Kube Colomadu Sejahtera tahun berapa ibu ? 
Jawab: BMT KCS berdiri sejak tahun 2006 mbak. 
3. Jumlah anggota pembiayaan murabahah tahun 2016 berapa ya ibu ? 
Jawab: Jumlah anggota pembiayaan murabahah tahun 2016 521 mbak. 
4. Pangsa pasarnya bagaimana, apakah sudah mencapai terget atau belum ? 
mayoritas muslim/non muslim ? 
Jawab: Pangsa pasarnya ya lumayan mbak tapi masih belum mencapai target. 
Mayoritas disini muslim. 
5. Prosedur pembiayaan murabahah bagaimana ibu ? syaratnya apa saja, adakah 
biaya administrasi ? 
Jawab: Prosedurnya ya di brosur ada mbak tidak memberatkan si anggota, 
syaratnya juga di brosur ada mbak, untuk biaya administrasi tentu ada mba 
agar si anggota serius dengan pemesanannya. 
6.  Angsurannya bagaimana apakah lancar/tidak ? 
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Jawab: Untuk angsurannya ya ada yang lancar ada yang tidak mbak. Yang 
tidak ini biasanya yang seharusnya untuk angsuran malah untuk kulakan 
barang dagangannya mbak.  
7.   Anggota paling berminat itu produk apa ? 
Jawab: Anggota paling berminat itu produk konsumtif mbak seperti motor, 
alat elektronik, alat rumah tangga dan lain sebagainya.  
8. Alamat websitenya ada tidak ibu ? kalau ada apakah setiap tahun up date 
terus ?  sehingga dapat memudahkan nasabah melihat /mencari informasi.  
Jawab: Alamat websitenya ada mbak, tapi belom bisa updet karena bagian 
operatornya sendiri belom ada. 
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Lampiran 3 
Data Responden 
 
1. (X1) Promosi 
No.Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Total 
1 4 5 5 4 18 
2 2 4 3 3 12 
3 2 4 2 2 10 
4 4 5 4 4 17 
5 4 4 5 5 18 
6 2 5 2 2 11 
7 2 2 4 2 10 
8 2 1 5 2 10 
9 2 5 1 2 10 
10 2 5 1 2 10 
11 5 4 5 5 19 
12 4 4 4 4 16 
13 4 4 4 4 16 
14 4 3 4 3 14 
15 2 3 4 2 11 
16 5 5 5 5 20 
17 5 3 3 3 14 
18 4 4 4 4 16 
19 4 4 4 4 16 
20 4 4 4 4 16 
21 2 5 2 2 11 
22 4 5 5 4 18 
23 2 5 2 2 11 
24 4 5 4 3 16 
25 3 5 3 4 15 
26 2 1 5 2 10 
27 2 1 5 2 10 
28 4 5 4 4 17 
29 4 5 5 3 17 
30 4 5 4 4 17 
31 2 5 2 5 14 
32 3 5 2 5 15 
33 3 5 2 5 15 
34 3 5 2 4 14 
35 3 5 3 4 15 
36 3 5 3 4 15 
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37 1 5 3 4 13 
38 2 5 3 4 14 
39 4 3 5 4 16 
40 4 3 5 4 16 
41 4 3 5 4 16 
42 4 4 4 4 16 
43 3 4 4 3 14 
44 3 4 4 3 14 
45 3 4 4 3 14 
46 3 4 2 3 12 
47 3 4 2 5 14 
48 2 4 2 5 13 
49 2 5 2 2 11 
50 2 5 4 2 13 
51 3 5 4 4 16 
52 1 5 4 1 11 
53 4 5 4 3 16 
54 1 5 4 1 11 
55 4 4 5 4 17 
56 1 2 5 2 10 
57 1 2 5 2 10 
58 1 3 5 2 11 
59 4 4 5 4 17 
60 4 4 5 4 17 
61 4 3 5 4 16 
62 4 5 2 3 14 
63 3 5 2 3 13 
64 3 5 2 3 13 
65 1 5 2 3 11 
66 2 5 2 4 13 
67 2 5 2 4 13 
68 2 5 2 4 13 
69 2 5 2 4 13 
70 4 5 2 2 13 
71 4 5 2 2 13 
72 5 5 2 2 14 
73 5 5 2 5 17 
74 5 5 2 5 17 
75 2 5 4 5 16 
76 2 5 4 5 16 
77 2 5 4 5 16 
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78 2 5 4 5 16 
79 2 4 5 5 16 
80 2 4 5 5 16 
81 2 4 5 5 16 
82 2 4 5 5 16 
83 2 4 5 5 16 
84 2 5 4 5 16 
 
2. (X2) Kualitas Pelayanan 
No.Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Total 
1 5 5 5 5 5 25 
2 4 3 3 3 2 15 
3 3 3 3 2 3 14 
4 5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 5 25 
6 4 2 4 4 1 15 
7 4 4 4 3 3 18 
8 4 3 5 3 4 19 
9 3 5 5 5 1 19 
10 3 2 3 3 3 14 
11 5 5 5 5 4 24 
12 4 4 4 4 4 20 
13 4 4 4 4 4 20 
14 4 4 4 4 3 19 
15 2 3 3 3 1 12 
16 5 5 5 5 5 25 
17 5 5 5 5 5 25 
18 5 5 5 5 4 24 
19 4 5 5 5 4 23 
20 4 4 4 4 4 20 
21 5 5 5 5 5 25 
22 5 5 5 5 5 25 
23 3 3 3 3 2 14 
24 5 5 5 5 1 21 
25 5 3 5 5 1 19 
26 3 3 4 5 1 16 
27 3 3 2 3 2 13 
28 4 4 4 4 4 20 
29 4 4 4 4 4 20 
30 5 5 5 5 1 21 
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31 5 2 5 5 2 19 
32 5 2 5 5 2 19 
33 4 3 4 4 2 17 
34 5 3 5 5 2 20 
35 4 4 5 5 2 20 
36 4 4 5 5 2 20 
37 5 4 5 5 5 24 
38 4 4 3 4 2 17 
39 4 5 5 5 5 24 
40 4 5 5 5 5 24 
41 4 2 4 5 5 20 
42 4 3 4 5 5 21 
43 3 2 4 5 5 19 
44 4 3 4 5 2 18 
45 5 4 3 5 3 20 
46 5 4 4 5 3 21 
47 5 4 3 5 5 22 
48 5 4 3 5 4 21 
49 5 5 5 5 5 25 
50 4 5 3 5 4 21 
51 4 5 2 5 2 18 
52 4 5 2 5 3 19 
53 4 5 5 5 4 23 
54 4 4 5 4 4 21 
55 4 4 5 4 4 21 
56 4 4 4 4 5 21 
57 3 3 3 3 3 15 
58 5 3 2 4 5 19 
59 5 5 2 4 5 21 
60 3 5 3 4 5 20 
61 3 5 3 4 5 20 
62 3 5 4 4 5 21 
63 5 4 5 5 3 22 
64 5 4 5 5 3 22 
65 3 4 4 3 2 16 
66 4 4 5 5 2 20 
67 4 5 4 5 2 20 
68 3 5 4 5 4 21 
69 3 5 4 4 4 20 
70 4 4 4 4 4 20 
71 5 4 5 4 4 22 
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72 5 4 5 4 4 22 
73 4 4 5 4 4 21 
74 4 4 5 4 5 22 
75 5 5 4 4 5 23 
76 5 5 4 5 5 24 
77 5 5 4 5 5 24 
78 3 5 4 5 5 22 
79 3 4 3 3 2 15 
80 3 5 5 4 5 22 
81 4 3 5 4 5 21 
82 4 3 5 5 4 21 
83 4 2 5 5 4 20 
84 5 5 5 5 5 25 
 
 
3. (Y) Keputusan Pengambilan Pembiayaan Murabahah 
No.Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Total 
1 5 5 5 5 5 25 
2 5 5 1 1 2 14 
3 5 5 1 1 3 15 
4 5 5 5 5 3 23 
5 5 5 5 5 3 23 
6 5 5 1 1 3 15 
7 5 5 1 1 3 15 
8 5 5 1 1 3 15 
9 5 5 1 1 5 17 
10 5 1 1 1 2 10 
11 5 5 2 5 5 22 
12 4 4 4 4 4 20 
13 4 5 5 5 4 23 
14 4 4 4 4 3 19 
15 5 5 1 1 4 16 
16 5 5 5 5 5 25 
17 4 5 4 5 5 23 
18 4 5 5 4 4 22 
19 4 5 4 4 5 22 
20 4 5 5 4 4 22 
21 5 5 5 5 3 23 
22 5 5 5 5 5 25 
23 5 5 1 1 1 13 
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24 5 5 5 5 3 23 
25 5 5 5 5 3 23 
26 5 5 1 1 3 15 
27 5 5 1 1 1 13 
28 5 5 5 5 3 23 
29 5 5 5 5 3 23 
30 5 5 5 5 3 23 
31 5 5 1 1 4 16 
32 5 4 4 4 4 21 
33 4 5 1 1 1 12 
34 5 5 5 5 5 25 
35 5 4 4 4 4 21 
36 4 4 4 4 4 20 
37 5 4 4 4 3 20 
38 4 5 5 5 1 20 
39 4 5 3 5 5 22 
40 5 5 4 5 5 24 
41 4 5 4 5 5 23 
42 4 5 4 5 5 23 
43 3 5 1 1 1 11 
44 5 5 3 4 4 21 
45 5 5 4 4 4 22 
46 3 5 5 5 5 23 
47 4 5 4 5 5 23 
48 3 5 5 5 5 23 
49 4 5 5 5 5 24 
50 4 3 5 5 5 22 
51 4 3 4 4 4 19 
52 4 4 4 4 1 17 
53 4 5 4 5 1 19 
54 5 4 5 5 5 24 
55 4 4 5 5 5 23 
56 3 4 2 5 5 19 
57 4 4 1 1 1 11 
58 4 4 1 1 1 11 
59 5 5 5 5 5 25 
60 5 5 5 5 5 25 
61 5 5 5 5 5 25 
62 5 5 5 5 5 25 
63 5 4 5 5 1 20 
64 5 4 4 4 4 21 
101 
 
 
 
65 4 3 1 1 5 14 
66 4 4 4 4 4 20 
67 4 5 5 5 5 24 
68 4 5 5 5 5 24 
69 4 5 5 5 5 24 
70 5 4 4 4 4 21 
71 5 5 5 5 5 25 
72 4 5 5 5 5 24 
73 4 5 5 5 5 24 
74 4 5 5 5 5 24 
75 4 5 5 5 3 22 
76 4 5 5 5 3 22 
77 4 5 5 5 1 20 
78 5 4 4 4 5 22 
79 5 4 4 4 3 20 
80 4 5 5 5 5 24 
81 4 5 1 1 5 16 
82 5 4 4 4 4 21 
83 5 4 3 3 5 20 
84 5 5 5 5 5 25 
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Lampiran 4 
Output SPSS Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
1. Promosi 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PROMOSI
1 
12,23 4,944 ,547 ,827 
PROMOSI
2 
12,37 3,757 ,692 ,764 
PROMOSI
3 
12,33 4,299 ,622 ,795 
PROMOSI
4 
12,27 3,513 ,776 ,720 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,827 4 
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2. Kualitas Pelayanan 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PELAYANAN
1 
17,40 6,248 ,801 ,928 
PELAYANAN
2 
17,40 6,869 ,737 ,938 
PELAYANAN
3 
17,33 6,437 ,962 ,900 
PELAYANAN
4 
17,43 5,909 ,859 ,917 
PELAYANAN
5 
17,37 6,585 ,823 ,923 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,936 5 
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3. Keputusan Pengambilan Pembiayaan Murabahah 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KEPUTUSAN1 17,13 4,395 ,596 ,801 
KEPUTUSAN2 17,10 4,783 ,665 ,771 
KEPUTUSAN3 17,03 4,654 ,581 ,800 
KEPUTUSAN4 17,33 5,471 ,736 ,775 
KEPUTUSAN5 17,13 5,292 ,624 ,787 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,821 5 
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Lampiran 5 
Output SPSS Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 RESIDUAL 
N 84 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,0000 
Std. Deviation 2,68543 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,070 
Positive ,036 
Negative -,070 
Kolmogorov-Smirnov Z ,642 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,805 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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2. Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Erro
r 
Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) -,524 2,115  -,248 ,805   
promosi ,483 ,143 ,302 3,375 ,001 ,687 1,455 
kualitas 
pelayanan 
,696 ,117 ,533 5,970 ,000 ,687 1,455 
a. Dependent Variable: keputusan pengambilan pembiayaan murabahah 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,348 1,306  2,562 ,012 
promosi -,014 ,088 -,021 -,158 ,875 
kualitas 
pelayanan 
-,052 ,072 -,096 -,721 ,473 
a. Dependent Variable: RES_2 
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Lampiran 6 
Output SPSS Uji Ketepatan Model 
 
1. Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 748,252 2 374,126 50,629 ,000
b
 
Residual 598,558 81 7,390   
Total 1346,810 83    
a. Dependent Variable: keputusan pengambilan pembiayaan murabahah 
b. Predictors: (Constant), promosi, kualitas pelayanan 
 
 
2. Koefisien Determinasi (R2)  
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,745
a
 ,556 ,545 2,718 
a. Predictors: (Constant), promosi, kualitas pelayanan 
b. Dependent Variable: keputusan pengambilan pembiayaan murabahah 
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Lampiran 7 
Output SPSS Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) -,524 2,115  -,248 ,805      
promosi ,483 ,143 ,302 3,375 ,001 ,600 ,351 ,250 ,687 1,455 
kualitas 
pelayanan 
,696 ,117 ,533 5,970 ,000 ,702 ,553 ,442 ,687 1,455 
a. Dependent Variable: keputusan pengambilan pembiayaan murabahah 
 
  
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 ,745
a
 ,556 ,545 2,718 ,556 50,629 2 81 ,000 1,751 
a. Predictors: (Constant), promosi, kualitas pelayanan 
b. Dependent Variable: keputusan pengambilan pembiayaan murabahah 
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Lampiran 8 
Output SPSS Uji Hipotesis (Uji t) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,524 2,115  -,248 ,805 
Promosi ,483 ,143 ,302 3,375 ,001 
kualitas 
pelayanan 
,696 ,117 ,533 5,970 ,000 
a. Dependent Variable: keputusan pengambilan pembiayaan murabahah 
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Lampiran 9 
Daftar Riwayat Penulis 
 
 
DAFTAR RIWAYAT PENULIS 
 
Nama    : Izzah Dina Hanifa 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Sukoharjo, 15 Agustus 1996 
Agama    : Islam 
Alamat rumah   : Geduren, Rt 03/03, Gonilan, Kartasura, Sukoharjo 
No. Telepon   : 085659818195/ WA (085228415952) 
Email    : dinahanifa@gmail.com 
Pendidikan Formal  : MIM Gonilan  
                                           SMP Muhammadiyah 10 Surakarta  
                                           MAN 2 Surakarta 
Pengalaman Organisasi        : PM Anggota SKI SMP Muh. 10 Surakarta 
                                          PMR MAN 2 Surakarta 
 
Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat 
digunakan sebagaimana perlunya. 
 
Surakarta, 02 April 2018 
Penulis 
 
 
       Izzah Dina Hanifa 
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Lampiran 10 
Surat Penerimaan Ijin Penelitian 
 
 
=
CDLII;IIt•.w.nu
 
 
KOPERASIJASA KEUANGAN SYARIAH 
BMT KUBE COLOMADU SEJAHTERA 
._,...., Badan Hukum : No. 180/518/43/TAHUN 2006 
 
 
 
Nomor  01/BMT-KCS/XI/17 
Lampiran:  - 
Hal Penerimaan Ijin Penelitian 
 
 
 
Kepada Yth.  Dekan 
 
Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam 
lAIN SURAKARTA 
Di 
Surakarta 
 
 
 
Assalaamu'alaikum Wr. Wb. 
 
Menindaklanjuti  surat Nomor B-2191/In.lO/DD/TL.00/10/2017 tentang Permohonan Ijin 
Penelitian, maka kami dari KSPPS BMT KUBE COLOMADU  SEJAHTERA  memberikan 
ijin kepada  mahasiswa Bapak/Ibu, dengan identitas sebagai berikut: 
 
Nama  : IZZAH DINA HANIFA 
NIM  : 145131112 
Jurusan         : Perbankan Syariah 
 
Fakultas       : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
 
untuk  mengadakan  penelitian  di  lembaga  kami,  guna  penyusunan  skripsi  dengan  judul 
"Pengaruh  Promosi,  Kualitas  Pelayanan  dan Besarnya  Margin  terhadap  Keputusan 
Pengambilan Pembiayaan Murabahah Tahun 2016". 
 
Demikian surat penerimaan ijin penelitian ini kami sampaikan, untuk bisa dipergunakan 
semestinya. 
 
 
 
Wassalamu'alaikum Wr.Wb. 
 
 
 
Colomadu, 01 Nopember 2017 
 
OLOMADU SEJAHTERA 
 
 
 
KSPPS 
BMT 
 
w 
' 
]ln. Adi Sumarmo 200, Kompleks Ruko Colomadu  Regency, Gawanan,  Kec. Colomadu, Kab. Karanganyar. 
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Lampiran 11 
Dokumentasi 
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Lampiran 12 
Jadwal Penelitian 
Jadwal Penelitian  
 
No 
Bulan November Desember Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal X X X X X X                                         
2 Konsultasi            X 
 
X 
 
X X 
 
X 
  
X X 
 
X X X X         
3 Revisi Proposal            X X 
 
 X  X                             
    
4 Pendaftaran Semprof 
           
X 
            
    
5 Semprof 
              
X 
         
    
6 Pengumpulan Data               
 
    
   
     X  X  X  X               
7 Analisis Data                           
   
X X  X  X             
8 
Penulisan Naskah 
Akhir Skripsi                                   
 
     X  X     
    
9 
Pendaftaran 
Munaqasah                                     
 
       X   
   
 
 
10 Munaqasah                                       
 
          X  
11 Revisi Skripsi                                         
   
    X X 
 
 
 
